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MOTO 

 

“Memulai dengan penuh keyakinan” 

“Menjalankan dengan penuh keihklasan” 

“Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan” 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan: „berlapang-lapanglah dalam 

majelis‟, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan member kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: „berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengtahui apa yang kamu 

kerjakan.‟ (QS. Al-Mujaddilah 11)”   
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MENO-MENE DI DESA MEKAR BERSATU KECAMATAN BATUKLIANG 

KABUPATEN LOMBOK TENGAH 
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ABSTRAK 

Masalah utama yang dikaji di dalam penelitian ini ialah bentuk/jenis, fungsi, dan 

makna komposisi bahasa Sasak dialek meno-mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan 

Batukliang Kabupaten Lombok Tengah.Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mendeskripsi jenis komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah, 2) mendeskripsi fungsi komposisi BSDM di Desa 

Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah, dan 3) 

mendeskripsi makna  yang terdapat di dalam komposisi BSDM di Desa Mekar 

Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah.Penelitian ini 

menggunakan metode simak, cakap, dan introskpeksi di dalam hal pengumpulan 

data.Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode padan intralingual, padan 

ekstralingual, dan metode agih.Penyajian data menggunakan metode formal dan 

informal.Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga jenis/ bentuk komposisi yang 

dianalisis berdasarkan kategorinya, yaitu kategori nomina, verba, dan 

adjektiva.Sedangkan, fungsi komposisi BSDM yang ditemukan, yaitu fungsi 

komposisi kategori adjektifa → verba dan kategori verba → nomina.Selain itu, 

makna komposisi yang ditemukan, yaitu makna komposisi BSDM bersinonim, 

berantonim, sasaran, berulang, dan mengeraskan. 

 

Kata kunci : komposisi, bentuk, fungsi dan makna. 
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THE FORM, FUNCTION, AND MEANING OF THE COMPOSITION OF 

THE SASAK LANGUAGE DIALECT MENO-MENE IN MEKAR BERSATU 

VILLAGE BATUKLIANG DISTRICT CENTRAL LOMBOK REGENCY 

 

By 

MUH ASRUL AZMI 

E1C113096 

 

ABSTRACT 

 

The main problem studied in this research is the form/ type, function, and meaning of 

the composition of the Sasak language dialect meno-mene in Mekar Bersatu Village 

Batukliang District Central Lombok Regency. This study aims to 1) to describe the 

types of BSDM composition in Mekar Bersatu Village Batukliang District, Central 

Lombok Regency, 2) to describe the function of BSDM composition in Mekar 

Bersatu Village Batukliang district, Central Lombok Regency, and 3) to describe the 

meaning contained in the composition of BSDM in Mekar Bersatu Village 

Batukliang District of Central Lombok Regency. This study uses the method of 

referring, proficient, and introscection in the case of data collection. The collected 

data were analyzed using intralingual equal method, extralingual equal, and agih 

method. Presentation of data using formal and informal methods. Based on the results 

of the study, three types of composition were analyzed based on their categories, 

namely the categories of nouns, verbs, and adjectives. Whereas, the function of 

BSDM composition was found, that is the function of the category composition of 

adjectives → verbs and verb categories → nouns. In addition, the meaning of the 

composition found, namely the meaning of BSDM composition synonymous, 

anonymous, targeted, repeated, and hardened. 

 

 

 
Keywords: composition, form, function, and meaning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan objek linguistik yang berfungsi sebagai alat komunikasi. 

Setiap bahasa di dunia tentu saja memiliki persamaan, perbedaan, serta keunikan 

tersendiri  antara  bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya. Keragaman berbagai 

bahasa di dunia beserta keunikannya masing-masing merupakan fenomena yang 

sangat menarik untuk diteliti oleh para ahli bahasa. Hal tersebut tentulah dapat 

memperkaya khazanah ilmu kebahasaan itu sendiri. 

Bahasa Sasak (selanjutnya disingkat BS) merupakan salah satu bahasa daerah 

yang ada di Indonesia yang terdapat di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. BS 

digunakan oleh masyarakat Pulau Lombok untuk berinteraksi antarsesama anggota 

masyarakat dalam pergaulannya sehari-hari. BS memiliki empat dialek.  Kempat 

dialek tersebut, yaitu dialek Ngeno-Ngene, dialek Meno-Mene, dialek Ngeto-Ngete, 

dan dialek Meriak-Meriku. 

Objek penelitian ini mengacu kepada bahasa Sasak dialek Meno-Mene 

(selanjutnya disingkat BSDM). BSDM pada umumnya dipakai secara lisan di dalam 

percakapan sehari-hari oleh masyarakat suku Sasak yang berada di daerah Kabupaten 

Lombok Tengah bagian Utara, dan sebagian Lombok Barat.  Di dalam dialek ini 

banyak ditemukan ungkapan  atau bentuk kata yang dipandang sangat menarik untuk 
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dikaji, khususnya dalam bidang morfologi atau pembentukan kata misalnya: afiksasi, 

reduplikasi, dan pemajemukan/komposisi.  

Di dalam kehidupan sehari-hari, peneliti sering mendengar bentuk ungkapan 

kata dalam BS yang dipandang cukup unik. Keunikan tersebut misalnya terdapat 

dalam bentuk komposisi atau kata majemuk BS. Komposisi atau kata majemuk 

merupakan kata mandiri yang terdiri atas gabungan dua kata atau lebih dengan bentuk 

berbeda (Sukri, 2008: 60). Komposisi juga diartikan sebagai suatu proses morfemis 

yang menggabungkan dua morfem dasar atau pradasar menjadi satu kata yang 

namanya “kata majemuk” atau “kompaun” (Verhaar, 2012: 154).  Sejalan dengan dua 

pendapat Ahli di atas, Mulyono (2013: 133) juga berpendapat bahwa komposisi 

adalah proses penggabungan dua kata atau penggabungan dua pokok kata yang 

membentuk kata. berdasarkan jenis dan unsur-unsurnya,  kata majemuk memiliki 

beragam kategori di antaranya: kata majemuk berkategori nomina, kata majemuk 

berkategori verba, kata majemuk berkategori adjektiva, dan sebagainya. 

Adapun contoh data yang mengandung kata majemuk  di dalam bahasa Sasak 

dialek Meno-Mene (BSDM) di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang (MBKB) 

Kabupaten Lombok Tengah dijabarkan ke dalam bentuk tabel berikut.  

No. Kata Majemuk 

Bahasa Sasak 

(KMBS) 

Kategori Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fontis 

KMBS 

Makna 

1 ngaji ngitab V- N [ŋaji ŋitab] „mengaji (al-

quran)‟ 

2 gulah ganyang V- Morfem unik [gulah gañaŋ] „aduk‟ 

3 genjah leteq V- Morfem unik [gǝñjah leteɁ] „injak-injak‟ 

4 sepi mimit Adj.- Morfem unik [sǝpi mimIt „sepi/ hening‟ 

5 bale langgaq N- Morfem unik [bale laŋgaɁ] „rumah‟  
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6 pait pekak Adj.- Morfem unik [paIt pǝkak] „sangat pahit‟ 

7 telih panas Adj.-Adj [tǝlIh panas] „meriang‟ 

8 embek enyet N- Adj. [ǝmbǝk ǝñǝt] „keringat dingin‟ 
Tabel: contoh beberapa data komposisi di dalam BSDM 

Berdasarkan tabel di atas, bentuk kata-kata tersebut terbilang unik dan menarik 

karena kata-kata tersebut mengandung satu makna dan satu unsur intinya. Kata 

majemuk seperti contoh data di atas merupakan tipe kata majemuk  kelas kata 

pertama (sebelah kiri) V, N, dan Adj.  Adapun kata yang mengikutinya, yaitu morfem 

unik, yakni morfem yang tidak memiliki makna, bersifat terikat yang kehadirannya 

harus melekat pada  pasangannya yang tetap, serta kata tersebut sebagai penguat 

unsur kata pertama. Ada pula konstituen yang mengikutinya selain morfem unik, 

seperti N dan Adj. sebagai kata kedua (sebelah kanan).  

Berdasarkan contoh data berupa komposisi atau kata majemuk  yang peneliti 

dapatkan dari bahasa masyarakat tempat tinggal penetiti, yakni Dusun Mertak Paok 

Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah,  maka dapat 

dipastikan data tersebut memiliki keunikan yang jelas berbeda dengan BS di tempat-

tempat lain. Dengan demilian, peneliti ingin mengkaji bentuk kata  tersebut lebih 

mendalam dan ingin mempertahankan bentuk kata tersebut yang akhir-akhir ini sudah 

jarang dituturkan di dalam masyarakat tempat tinggal peneliti. Selain itu, kenyataan 

membuktikan belum pernah adanya  penelitian yang mengkaji tentang kata majemuk/ 

komposisi dalam BSDM sebagai objek penelitiannya, terutama di desa tempat tinggal 

peneliti, yaitu Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok 

Tengah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan  yang dipaparkan sebelumnya, maka  

masalah yang diangkat pada kesempatan ini diuraikan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah jenis komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten Lombok 

Tengah? 

2) Bagaimanakah fungsi komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten Lombok 

Tengah? 

3) Bagaimanakah makna komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten Lombok 

Tengah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diangkat di atas, maka penelitian ini  

memiliki tujuan yang diharapkan. Adapun penelitian ini bertujuan:  

1) Mendeskripsikan jenis komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten Lombok 

Tengah. 

2) Mendeskripsikan fungsi komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten 

Lombok Tengah. 

3) Mendeskripsikan makna  yang terdapat di dalam komposisi BSDM di Desa 

MBKB Kabupaten Lombok Tengah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bukan hanya kepada peneliti 

sendiri, melainkan juga kepada semua pihak yang terlibat maupun yang tidak terlibat 

di dalam penelitian ini. Lebih khusus, penelitian ini dapat bermanfaat kepada 

mahasiswa  sebagai bahan referensi  di dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

Selain itu, manfaat yang diharapkan  oleh peneliti dapat dibedakan menjadi dua, 

yakni manfaat secara teoretis dan manfaat secara praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pemahaman 

ilmu pengetahuan dalam hal  memahami konsep teori linguistik, khususnya bidang 

morfologi yang berkaitan dengan komposisi atau pemajemukan. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi bahan inventarisasi dalam upaya membina, 

mengembangkan, dan mempertahankan BS. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Selain penelitian ini bermanfaat secara teoretis, penelitian ini juga meniliki manfaat 

secara praktis. Adapun manfaat praktisnya adalah sebagai berikut. 

a) Manfaat praktis terhadap peneliti 

Manfaat praktis penelitian ini terhadap peneliti adalah sebagai bahan  rujukan 

atau referensi, serta sebagai bahan perbandingan di dalam melakukan 
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penelitian berikutnya, terutama penelitian mengenai komposisi, khususnya 

komposisi di dalam bahasa daerah. 

b) Manfaat praktis terhadap guru bahasa Indonesia 

Manfaat praktis penelitian ini terhadap guru bahasa Indonesia adalah dapat 

dijadikan sebagai pengetahuan tambahan dan bahan perbandingan oleh guru 

bahasa Indonesia di dalam penyampaian bahan ajar khususnya bidang 

morfologi yang berhubungan dengan pemajemukan atau kata majemuk. 

c) Manfaat praktis terhadap masyarakat 

Manfaat praktis penelitian ini bagi masyarakat adalah diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan panduan agar mereka lebih 

mengenal bahasanya sendiri (bahasa Sasak) dan mengetahui kaunikan-

keunikan yang ada di dalam bahasa mereka, serta mempertahankan bahasanya 

sebagai warisan budaya, sehingga menambah rasa bangga mereka terhadap 

bahasa yang dimilikinya.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Penelitian Relevan  

Penelitian bidang morfologi, khususnya bidang proses morfologis sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, baik di dalam bahasa Indonesia maupun di 

dalam bahasa daerah. Seperti halnya bahasa Indonesia dan bahasa daerah lain, BS 

juga dijadikan sebagai objek penelitian yang dilakukan oleh berbagai pihak, 

khususnya pihak akademisi. Adapun isi penelitian ini tentu berbeda dengan penelitian 

lain dan memiliki keunikan tersendiri. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini tidak 

menutup kemungkinan akan ditemukannya konsep-konsep baru yang bertujuan 

menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang kebahasaan, khususnya  bidang 

morfologi. Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, yang terkait 

dengan objek bahasa, khususnya yang menyangkut  bidang morfologi disajikan 

sebagai berikut. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Misbawadi (2014) yang mengangkat 

masalah tipologi morfologi level komposisi bahasa Sasak di desa Pringgasela dan 

relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. penelitiannya 

mengacu pada bentuk tipologi morfologi level komposisi bahasa Sasak dialek (a-a) 

desa pringgasela. Secara khusus, tujuan dari penelitiannya adalah untuk menjelaskan 

secara rinci bentuk komposisi BSDP dan melihat perbedaannya dengan konstruksi 
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lain yaitu frase dan idiom. Metode yang digunakan dalam pengumpulan datanya, 

yaitu metode observasi, metode dokumentasi, metode introspeksi dan metode cakap. 

Berdasarkan hasil penelitiannya ditemukan dua kategori yang dapat digunakan di 

dalam tipologi atau pengklasifikasian kompositum BSDP, yaitu pertama, 

pengklasifikasian berdasarkan status komponen-komponen pembentuk kompositum 

yang terbagi menjadi tiga tipe kompositum, yaitu tipe subordinatif subtantif, tipe 

subordinatif atributif, dan tipe koordinatif. Kedua, pengklasifikasian berdasarkan 

hubungan diantara kompositum dengan satuan lain yang berada di luarnya. 

Sedangkan yang termasuk kompositum yang terikat pada unsur di luar dirinya yakni 

kompositum jenis subordinatif atributif. Adapun perbedaan kompositum dengan 

idiom didasarkan atas pembagian jenis kompositum, yaitu kompositum murni (non-

idiomatis), kompositum idiomatis atau bermakna idiom, dan kompositum semi-

idiomatis.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Johri (2016), objek yang menjadi kajian 

penelitian ini berfokus kepada proses morfofonemik enklitika dengan nomina 

berakhiran vokal BSDN. Masalah dan tujuan penelitian yang diangkat adalah 

mengenai bentuk, fungsi, dan makna proses morfofonemik enklitika dengan nomina 

berakhiran vokal BSDN di desa Penedagandor kecamatan Labuhan Haji. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa proses morfofonemik enklitika dengan nomina 

berakhiran vokal BSDN di desa Penedagandor kecamatan Labuhan Haji terdiri atas 

dua bentuk. Kedua bentuk tersebut, yaitu munculnya fonem atau bunyi yang disertai 

dengan perubahan variasi bunyi vokal semua nomina berakhiran vokal yang 
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dibubuhkan enklitika /-ku/, /-bi/,    /-da/, /-ta/ dan pengekalan bunyi pada semua 

nomina berakhiran vokal yang dibubuhkan enklitika /-meq/ dan    /-na/. Pemunculan 

dan pengekalan fonem atau bunyi di dalam proses morfofonemik itu sendiri berfungsi 

memperlancar pelafalan. Sementara makna yang terdapat di dalam proses 

morfofonemik enklitika dengan nomina berakhiran vokal itu sendiri bermakna 

kepemilikan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irmayati (2013). Penelitian  ini 

membicarakan morfem terikat di dalam bahasa Sasak dialek meno-mene. 

Penelitiannya bertujuan mendeskripsi bentuk-bentuk morfem terikat, mendeskripsi 

proses morfofonemik, dan mendeskripsi makna gramatikal morfem terikat di dalam 

bahasa Sasak dialek meno-mene di kelurahan Ampenan Selatan kecamatan Ampenan.  

Berdasarkan hasil analisis data, Dian menemukan dua bentuk morfem terikat di 

dalam bahasa Sasak dialek meno-mene di kelurahan Ampenan Selatan kecamatan 

Ampenan. Kedua bentuk morfem terikat tersebut, yaitu morfem terikat secara 

morfologis dan morfem terikat secara sintaktis. Morfem terikat secara morfologis 

meliputi afiks dan morfem pangkal, sedangkan yang termasuk ke dalam morfem 

terikat secara sintaktis, yaitu morfem unik. Adapun bentuk afiks yang ditemukan, 

yaitu 1) prefiks /bǝ-/, /ŋ-/, /pǝ-/, /pǝŋ-/, /kǝ-/, /tǝ-/, dan /sǝ-/; 2) infiks       /-ǝl-/; 3) 

sufiks /-an/; 4) konfiks /pǝ-an/, /kǝ-an/, dan /kǝŋ-an/; dan 5) simulfiks /bǝ-an/,  /ŋ-an/,  

/pǝ-an/, /pǝŋ-an/, /kǝ-an/, /kǝŋ-an/,    /tǝ-an/, dan /sǝ-an/. Morfofonemik bergantung 

kepada fonem awal bentuk dasar yang dilekatinya.  Semua morfem terikat mengalami 

proses morfofonemik, kecuali 1) prefiks /kǝ-/, /tǝ-/, dan /sǝ-/; 2) infiks      /-ǝl-/; 3) 
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sufiks /-an/; 4) konfiks /kǝ-an/; 5) simulfiks /tǝ-an/, dan /sǝ-an/; 6) morfem unik serta 

sebagian morfem prakategorial. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Shite (2007). Penelitiannya mengacu 

kepada kata majemuk bahasa Batak Toba. Penelitian ini mengangkat masalah, yaitu 

(1) wujud  kata majemuk  bahasa  Batak Toba (2) pola kata majemuk bahasa Batak 

Toba, dan (3) makna  kata  majemuk  bahasa  Batak  Toba. Hasil penelitiannya adalah 

kata majemuk di dalam bahasa Batak  Toba  adalah  gabungan dua kata atau lebih 

yang menimbulkan makna baru dan gabungan kata tersebut tidak dapat disisipi kata 

lain, misalnya yang. Kata majemuk bahasa Batak mempunyai tiga ciri. Ketiga cirinya, 

yaitu ciri prakategorial, ciri morfologis, dan ciri sintaksis. Wujudnya berupa kata  

majemuk  dasar,  kata  majemuk  berimbuhan,  dan  kata  majemuk  berulang. 

Adapun polanya, yaitu  berpola D-D, D-M dan M-D. Maknanya adalah jamak,  

jumlah,  tempat,  alat,  menyerupai,  berulang-ulang,  memakai,  memiliki,  menanam, 

memelihara, saling, kausatif, dan sifat. 

Berdasarkan keempat penelitian yang relevan di atas, ternyata keempatnya 

memiliki  persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Misbawadi dan Shite dengan penelitian ini, yaitu terletak pada objeknya yakni sama-

sama meneliti tentang komposisi atau kata majemuk, tetepi di dalam penelitian 

Misbawadi dengan penelitian kali ini berbeda pada rumusan masalah, tujuan, dialek 

dan tempat penelitian, sedangkan Shite dengan penelitian kali ini perbedaanya berada 

pada bahasa dan daerah penelitian. Selanjutnya, persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Irmayanti dengan penelitian kali ini adalah sama-sama meneliti dialek Meno-
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Mene. Persamaan penelitian Johri dengan penelitian ini terdapat pada masalah yang 

diangkat, yaitu fungsi dan makna, tetapi berbeda objeknya. Dengan demikian, 

ternyata perbedaan antara keempat penelitian yang relevan di atas dengan penelitian 

ini, yaitu  masalah objek penelitian yang diangkat, dialek, bahasa, serta daerah 

penelitian. Berdasarkan keempat penelitian di atas itu juga, penelitian yang dilakukan 

oleh Misbawadi dan Shitelah yang paling relevan dengan penelitian ini, yaitu masalah 

komposisi atau  kata majemuk, tetapi dialek, bahasa, dan tempat penelitiannya 

berbeda.   

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Konsep 

2.2.1.1 Konsep Morfologi 

Sebagaimana bahasa asalnya “morf”  berarti „wujud‟ atau „bentuk konkret‟ 

dan “logy” berarti „ilmu‟dapat dikatakan bahwa morfologi adalah salah satu cabang 

ilmu linguistik mikro atau ilmu bahasa yang mempelajai seluk-beluk pembentukan 

kata yang mencakup bentuk kata, perubahan bentuk kata, serta pengaruh perubahan 

tersebut terhadap jenis dan makna kata secara sistematis. (bandingkan Kridalaksana 

(via Mulyono, 2013: 1), Ramlan (via Subroto, 2012: 7), Sukri, 2008: 23, O‟Grady 

Dobrovolsky (via  Sukri 2008 : 9), Verhaar, 2012: 97, Chaer, 2003: 3, dan Nazir 

Thoir, dkk.,1989: 2). 
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2.2.1.2 Konsep Komposisi 

Komposisi adalah kata-kata yang tersusun atas gabungan atau perpaduan antara 

dua kata atau lebih menjadi satu kata baru yang mengandng satu kasatuan arti. Unsur 

pertama kata majemuk bisa berupa V, N, Adj, Adv, Num, prakategorial, sedangkan 

kata yang mengikutinya bisa berupa V, N, Adj, Adv, prakategorial, dan morfem unik. 

(bandingkan Verhaar, 2012: 154, Yasin, 1988: 150, Mulyono, 2013: 133, Soedjito 

dan Djoko Saryono, 2014: 183, Pattiasina, 1983: 40,  Samsuri via Barasanuji, dkk., 

2000: 75, dan Sukri, 2008: 23). 

2.2.1.3 Konsep Bentuk  

Bentuk adalah „rupa‟ atau „wujud‟ dalam hal ini adalah rupa satuan bahasa 

yang tersusun atas fonem-fonem menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

antara satuan yang satu dengan satuan yang lain.  (Bandingkan Kridalaksana via 

Hilyatun, 2013: 28,  Ali Syahbana via Muslim, 2011: 18). 

2.2.1.4 Konsep Fungsi 

Fungsi adalah peranan satuan bahasa yang terjadi akibat adanya proses 

perubahan kata atau morfem menjadi kata baru dan mengubah makna. (Bandingkan 

kridalaksana via sukarismanti, 2013: 14) 
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2.2.1.5 Konsep Makna 

Makna adalah „maksud‟ atau „arti‟ dari apa yang dituturkan melalui bahasa. 

Makna gramatikal adalah makna yang tercipta akibat adanya proses gramatik, seperti 

afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan, sehingga menimbulkan arti baru atau makna 

baru.(Bandingkan Aminuddin, 2015: 87) 

2.2.2  Teori 

Sebuah penelitian dapat dikatakan valid bila meniliki konsep atau teori yang 

kuat. Teori yang relevan merupakan hal yang harus diperhatikan di dalam penelitian 

dan dijadikan sebagai pijakan di dalam meneliti. Oleh karena itu, penelitian ini juga 

menggunakan beberapa teori yang dijadikan sebagai pijakan di dalam meneliti 

bahasa, khususnya bidang morfologi. Berikut dipaparkan secara rinci mengenai teori-

teori tersebut.  

2.2.2.1Teori Morfologi 

Pada bagian ini akan dipaparkan tentang teori morfologi menurut para ahli, 

yaitu Kridalaksana (via Mulyono, 2013: 1), Ramlan (via Subroto, 2012: 7), Sukri 

(2008: 23), O‟Grady Dobrovolsky (via Sukri 2008 : 9), Verhaar (2012: 97), Chaer 

(2003: 3),  dan Nazir Thoir, dkk. (1989: 2). 

Kata morfologi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu morphology. 

Morf berarti „wujud‟ atau „bentuk konkret‟ atau „susunan fonemis dari morfem‟. Logy 

(logos) berarti „ilmu‟. Jadi, morfologi adalah ilmu bahasa yang mempelajari seluk 
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beluk wujud morfem ( Kridalaksana via Mulyono, 2013: 1). Ramlan (via Subroto, 

2012: 7) menyatakan morfologi adalah salah satu cabang lingustik (ilmu bahasa) yang 

mengkaji atau mempelajari masalah perubahan bentuk-bentuk kata dan pengaruhnya 

terhadap golongan dan arti kata. Sukri ( 2008 : 03) juga mendefinisikan bahwa 

morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang berhubungan dengan struktur internal kata 

serta korespondensi antara bentuk dan makna kata-kata secara sistematis. O‟Grady 

Dobrovolsky (via Sukri, 2008 : 9) mendefinisikan merfologi sebagai komponen 

tatabahasa generatif transformasional yang membicarakan struktur internal kata. 

Selanjutnya, ia membedakan antara teori morfologi umum dan morfologi khusus. 

Teori morfologi umum berurusan dengan pembahasan secara tepat mengenai jenis-

jenis kaidah morfologi yang dapat ditemukan di dalam bahasa-bahasa alamiah, 

sedangkan morfologi khusus merupakan seperangkat kaidah yang mempunyai fungsi 

ganda. Pertama, kaidah-kaidah ini berurusan dengan pembentukan kata baru. Kedua 

kaidah-kaidah ini mewakili pengetahuan penutur asli yang tidak disadari tentang 

struktur internal kata yang sudah ada di dalam bahasanya.  

Selain pendapat di atas, Verhaar (2012: 97) mendefinisikan morfologi sebagai 

cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa sebagai 

satuan gramatikal. Sedangkan Chaer (2003: 3) menerangkan morfologi sebagai ilmu 

mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan kata.  Ada pula ahli yang mendefinisikan 

morfologi ialah ilmu yang menyelidiki morfem-morfem dan penggabungannya 

menjadi kata (Nazir Thoir, dkk., 1989: 2). Berdasarkan definisi itu, diketahui 

pekerjaan morfologi yaitu menyelidiki morfem-morfem serta menyusunnya menjadi 
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kata dan menguraikan kata menjadi morfem-morfem (Nazir Thoir, dkk., 1989: 2). 

Jadi, morfologi sebagai ilmu yang mengkaji tentang pembentukan kata. 

2.2.2.2 Teori Komposisi 

 Bagian ini akan memaparkan tentang teori komposisi menurut para ahli, yaitu 

Verhaar (2012: 154), Yasin (1988: 150), Mulyono (2013: 133), Soedjito dan Djoko 

Saryono (2014: 183), Pattiasina (1983: 40),  Samsuri (via Barasanuji, dkk., 2000: 75), 

dan Sukri (2008: 23). 

Verhaar (2012: 154) mendefinisikan komposisi adalah proses morfemis yang 

menggabungkan dua morfem dasar atau pradasar menjadi satu kata yang namanya 

“kata majemuk” atau “compound”. Yasin (1988: 150) menyatakan kata majemuk 

adalah dua kata atau lembih yang menjadi satu dengan erat sekali dan menunjuk atau  

menimbulkan satu pengertian baru. Sejalan dengan pendapat di atas, Mulyono (2013: 

133) juga mendefinisikan komposisi adalah  proses penggabungan dua kata atau 

penggabungan dua pokok kata yang membentuk kata. Hasil komposisi itu adalah kata 

majemuk atau kompositum. Wujud kompositum itu adalah sebuah kata yang 

terungkap di dalam kandungan satu kesatuan arti. Soedjito dan Djoko Saryono (2014: 

183) juga mendefinisikan kata majemuk adalah kata jadian yang terbentuk dari 

penggabungan dua kata atau lebih menjadi satu kata baru yang mengandung makna 

baru.  

Adapula beberapa ahli juga yang mendefinisikan kata majemuk sebagai suatu 

bentukan yang terdiri atas dua kata, tetapi memiliki satu pengertian (Pattiasina, 1983: 
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40). Samsuri (via Barasanuji, dkk., 2000: 75) mengartikan kata majemuk sebagai 

proses pembentukan kata melalui penggabungan antara dua akar kata. Selain 

pendapat di atas, Sukri (2008: 60) mendefinisikan kata majemuk (KM) bahasa 

Indonesia adalah kata mandiri yang terdiri atas gabungan dua kata atau lebih dengan 

bentuk berbeda. Kata majemuk bahasa Indonesia terbentuk menjadi kata baru melalui 

proses morfologis, baik berupa afiksasi, reduplikasi, dan inkorporasi. Inti leksikal 

kata majemuk bisa berwujud nomina, verba, adjektiva, preposisi, dan inti fungsional 

seperti afiks.  

Lebih lanjut, Sukri (2008: 61) membagi komposisi atau kata majemuk bahasa 

Indonesia ke dalam tiga bentuk, yakni kata majemuk dasar (KMD), kata majemuk 

berafiks, dan kata majemuk reduplikasi. Kata majemuk atau komposisi yang 

dimaksudkan oleh Sukri di dalam bukunya adalah selain merupakan kata majemuk 

yang bisa berdiri sendiri secara semantik, morfologis, dan sintaksis kata majemuk 

dasar bahasa Indonesia juga bisa memiliki kategori nomina dasar, adjektiva dasar, 

verba dasar, numeralia dasar, adverbial dasar, dan prakategorial dasar sebagai 

konstituen pertama dan komponen dasar. Sementara itu, kata majemuk berafiks 

merupakan bentuk kata majemuk/ komposisi yang dapat melekat di dalam afiksasi 

seperti: prefiks /mǝŋ-/, /bǝr-/, /pǝŋ/, sufiks /-kan/, /-an/, /-i/, dan konfiks /mǝŋ-kan/, 

/pǝŋ-an/, /kǝ-an/.  Kata majemuk reduplikasi merupakan bentuk kata majemuk yang 

di dalam proses pembentukannya bisa menerima reduplikasi (bentuk ulang). 

Berdasarkan  bentuknya, komposisi/ kata majemuk meniliki ciri-ciri, seperti 

yang dituangkan oleh  Mulyono (2013: 135)  sebagai berikut.    
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a) Tidak bisa disisipi kata apapun, maksudnya antarkomponen kata majemuk 

itu tidak bisa disisipkan kata atau partikel apapun. cincin kawin merupakan 

kata majemuk karena tidak sama maknanya dengan cincin untuk kawin, 

cincin yang kawin, maupun cincin orang kawin. 

b) Perluasan tidak bisa dikenakan pada unsur-unsurnya semata. Apabila kata 

majemuk itu memperoleh imbuhan harus dikenakan keseluruhannya. 

Misalnya: pengimbuhan kata majemuk salah guna, kereta api, tidak bisa 

memperoleh bentuk penyalahan guna, perkeretaan api, melainkan harus 

menjadi penyalahgunaan, perkeretaapian.  

c) Susunan kata majemuk tidak bisa dipertukarkan. Posisi unsur komponen 

kata majemuk yang memiliki hubungan setara tidak bisa dipertukarkan. 

Kata majemuk sunyi senyap, gegap gempita, tidak bisa diubah menjadi 

senyap sunyi, gempita gegap.  

d) Konstruksi kata majemuk tidak bisa diubah. Konstruksi seperti bermakna 

hubungan milik tidak bisa diubah. Misalnya konstruksi daun pada kata 

majemuk daun telinga, buah bibir, tidak bisa diubah menjadi telinga itu 

daunnya, bibir itu buahnya. 

e) Salah satu atau semua unsurnya berupa pokok kata seperti contoh berikut. 

a. Salah satu unsurnya pokok kata, misalnya: alih bahasa, angkat kaki, 

banting tulang, turun tangan.  

b. Semua unsurnya pokok kata, misalnya: angkat bicara, baca tulis, lepas 

landas, uji petik. 
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f) Bersusun balik dari kelaziman susunan frase, misalnya: lima segi → segi 

lima, panen gagal → gagal panen, tiga persimpangan → simpang tiga. 

g) Salah satu unsurnya morfem unik, misalnya: gelap gulita, sunyi senyap, 

tua renta, gegap gempita. 

h) Salah satu atau semua unsurnya berupa unsur serapan, misalnya: 

caturwarga,dasawarsa, multiguna. 

 

 Jenis-Jenis Komposisi (Kata Majemuk) 

Berdasarkan unsur-unsurnya, Mulyono (2013: 138) mengklasifikasikan  kata 

majemuk/ komposisi  ke dalam sembilan bagian sebagai berikut. 

1) Kata benda + kata benda. Misalnya:  

buah baju 

buah tangan 

2) Kata benda + kata sifat. Misalnya: 

 kursi malas 

orang tua 

3) Kata benda + kata kerja. Misalnya: 

 kamar mandi 

meja makan 

4) Kata sifat + kata benda. Misalnya: 

 besar kepala 

besar mulut 
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5) Kata bilangan + kata benda. Misalnya:  

caturkarya 

dasawarsa 

6) Kata keja +kata kerja. Misalnya:  

keluar masuk 

naik turun 

7) Kata sifat + kata sifat. Misalnya:  

basah kuyup 

gundah gulana 

8) Kata benda + kata sifat. Misalnya: 

 segi enam 

segitiga 

simpang lima 

9) Berunsur pokok kata. Misalnya: 

 kaji banding 

kaji ulang 

lepas landas 

Berbeda halnya dengan Sukri (2008: 62-66) yang membagi jenis kata majemuk 

ke dalam lima tipe. Kelima tipe kata majemuk tersebut, yaitu tipe kata majemuk 

bahasa indonesia kelas kata pertama nomina, tipe kata majemuk kelas kata  pertama 

adjektiva, tipe kata majemuk kelas kata pertama verba, tipe kata majemuk kelas kata 
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pertama numeralia, serta kata majemuk dengan kelas kata pertama adverbial. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut. 

1) Kata majemuk kelas kata pertama nomina. Kata majemuk tipe ini mengacu 

kepada manusia, binatang, benda, lokasi, waktu, konsep, dan pengertian. Kata 

majemuk seperti laki bini‟suami istri‟, rumah sakIt “rumah sakit‟, ayam 

paŋgaŋ, dan kaca mata adalah tergolong kata majemuk tipe ini.  kata 

majemuk nomina secara umum terbentuk dari konstituen-konstituen nomina 

sebagai kata pertama ( sebelah kiri) dan N, V, Adj, Num, dan   ¹ sebagai kata 

kedua (sebelah kana). 

2) Komposisi (kata majemuk) kelas kata pertama adjektiva. Kata majemuk tipe 

ini berfungsi mengungkapkan sifat dan keadaan suatu benda atau orang. Pada 

umumnya, kata majemuk tipe ini terdiri atas adjektiva pada konstituen sebelah 

kiri berperan menerangkan konstituen sebelah kanannya seperti N, V, dan    ¹. 

Komposisi (kata majemuk) tipe ini, contohnya panas hari, sakIt hati, salah 

asUh, enak hati.  Kata majemuk adjektiva yang terbentuk dari paduan  adj.- 

adj. dan adj.-   ¹ pada umumnya memberi arti yang memperkuat unsur 

pertama seperti pada kata majemuk sopan santUn, tuwa muda, kurUs kerIng, 

gelap gulIta, dan suñi señap. 

3) Komposisi (kata majemuk) kelas kata pertama Verba. Kata majemuk tipe ini 

mengandung makna dasar perbuatan, aksi, proses, pencapaian, dan 

penyelesaian.  Kata majemuk verba ini memberi peran kasus komplemen pada 

objeknya. Pada umumnya kata majemuk ini terbentuk  dari konstituen-
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konstituen  verba sebagai kata pertama dan N, V, Adj., Num., Adv., dan   ¹ 

sebagai kata kedua  ( sebelah kanan). Adapun contoh kata majemuk tipe ini: 

dataŋ bulan, mandi besar,  lipat duwa,  tidUr siyaŋ,  talak tiga,               

sUmpah sǝrapah, dan lain-lain. 

4)  Komposis (kata majemuk) dengan kelas kata pertama Numeralia. Tipe ini 

umumnya berfungsi menghitung banyaknya manusia, barang, binatang, 

benda, lokasi, waktu, konsep, dan pengertian. Pada umumnya, kata majemuk 

ini terbentuk  dari konstituen-konstituen  numeralia  sebagai kata pertama dan 

N, V, Num., dan   ¹ sebagai kata kedua  ( sebelah kanan). Adapun contohnya 

seperti: satu hati, dua pikUl, satu duwa, duwa tɔk, dan sebagainya. 

5) Komposisi (kata majemuk) kelas kata pertama adverbial. Kata majemuk tipe 

ini biasanya memberi keterangan pada verba atau keseluruhan kalimat.          

Di dalam kalimat #fajar bǝkǝrja siyaŋ malam#, kata siyaŋ malam 

menerangkan fajar bǝkǝrja secara keseluruhan. 

2.2.2.3 Teori Bentuk 

Bentuk merupakan penampakan atau rupa suatu bahasa, penampakan atau rupa 

satuan gramatikal atau leksikal dipandang secara fonis atau grafemis (Kridalaksana 

via Hilyatun, 2013: 28). Bentuk adalah suatu susunan atau rangkaian yang mencakup 

pilihan kata, susunan kalimat, jalannya irama, pikiran, perasaan yang terjelma di 

dalamnya dan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan sehingga 

terbentuk suatu keindahan  (Syahbana via Muslim, 2011: 18). 
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Bentuk  komposisi (kata majemuk) di sini adalah rupa satuan bahasa atau kata 

yang tergabung menjadi dua kata (pokok kata)  atau lebih yang membentuk kata.  

bentuk kompoisi bahasa Sasak dialek Meno-Mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan 

Batukliang Kabupaten Lombok Tengah di sini diuraikan berdasarkan jenis kata yang 

membentuknya seperti aI? aŋǝt ‘air hangat (kopi)‟ jenis atau kategori kata yang 

membentuknya adalah kategori nomina dan adjektiva, pǝtǝŋ dendǝŋ’gelap gulita‟ 

jenis atau kategori kata yang membentuknya adalah kategori adjektiva dan morfem 

unik, dan sebagainya.  

2.2.2.4 Teori Fungsi 

Kridalaksana (via Sukarismanti, 2013: 14) mengartikan fungsi merupakan (1) 

beban makna satuan bahasa, (2) hubungan antara satuan-satuan dengan unsur 

gramatikal, leksikal, atau fonologis di dalam suatu daerah satuan-satuan, (3) 

penggunaan bahasa untuk tujuan tertentu, dan (4) peran unsur di dalam suatu ujaran 

dan hubungannnya secara struktural dengan unsur lain. 

Fungsi komposisi (kata majemuk) dalam penelitian ini dilihat secara sintaktis. 

Realisasi fungsi kata majemuk di dalam penelitian ini seperti mengubah fungsi 

kategori kata majemuk yang sebelumnya berfungsi sebagai kategori verba (perbuatan, 

tindakan), berubah fungsi mengacu nomina (orang, benda, binatang). Kata majemuk 

seperti sembahyang salat ‘solat‟ → pesembahyangsalatan „orang yang menyolatkan 

atau alat solat‟ 
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2.2.2.5Teori Makna 

Ogden dan Richard (via Aminuddin, 2015: 52) mengatakan makna adalah 

hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para 

pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti. Ada beberapa  jenis makna yang 

dikenal sebagai berikut. 

a) Makna Leksikal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), leksikal berkaitan dengan 

kata, berkaitan dengan leksem, dan berkaitan dengan kosa kata. Adapun menurut 

Aminuddin (2015: 87) makna leksikal adalah makna lambang kebahasaan yang masih 

bersifat dasar, yakni belum mengalami konotasi dan hubungan gramatik dengan kata 

yang lain. Jadi, makna leksikal adalah makna yang bersifat tetap, bersifat asli,  dan 

tidak terikat dengan kata lainnya (berdiri sendiri) atau suatu makna yang sesuai 

dengan makna di dalam kamus. 

b) Makna Gramatikal 

Menurut KBBI, gramatikal adalah sesuai dengan tatabahasa, menurut 

tatabahasa, sedangkan menurut Aminuddin (2015: 88) dikatakan  makna gramatikal 

adalah makna yang timbul akibat adanya pristiwa gramatik, baik antara imbuhan 

dengan kata dasar maupun antara kata dengan kata atau frase dengan frase. Jadi, 

makna gramatikal adalah makna baru yang tercipta atau terjadi akibat adanya proses 

gramatik seperti: afiksasi, reduplikasi,  komposisi, serta sintaktis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah suatu pendekatan di dalam penelitian yang 

dilakukan semata-mata hanya berdasarkan fakta-fakta yang ada atau fenomena yang 

secara empiris hidup di dalam penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat 

berupa perian bahasa yang bisa dikatakan sifatnya seperti potret atau paparan seperti 

apa adanya (Sudaryanto via Muhammad, 2016: 192). Penelitian deskriptif adalah 

suatu jenis penelitian yang ditujukan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada 

baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia (Sukmadinata, 2011: 72). 

Tujuan penelitian deskriptif adalah mencatat semua fenomena kebahasaan yang 

terjadi secara nyata dan empirik. Selain itu, menguraikan atau menjelaskan sistem 

bahasa yang datanya benar-benar, dan sesuai dengan kenyataan (Muhammad, 2016: 

120). Jadi, dapat diambil simpulan bahwa pendekatan deskriptif merupakan suatu 

jenis pendekatan di dalam penelitian cara pemecahan masalah atau prosedur dengan 

memaparkan dan mendeskripsikan data kebahasaan secara jelas. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi didefinisikan sebagai kelompok besar yang menjadi sasaran 

generalisasi. Di dalam hubungan dengan penelitian bahasa, populasi berkaitan dengan 
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dua hal, yaitu masalah  satuan penutur dan satuan wilayah teritorial. Di dalam 

hubungannya dengan masalah penutur, populasi dimaknai sebagai keseluruhan 

individu yang menjadi anggota masyarakat tutur bahasa yang akan diteliti dan 

menjadi sasaran penarikan tentang seluk-beluk bahasa tersebut ( Sevilla, dkk. via 

Mahsun, 2014: 28). Sejalan dengan hal itu, Subroto (via Muhammad, 2016: 192) 

mendefinisikan populasi adalah objek penelitian yang pada umumnya merupakan  

keseluruhan individu dari segi-segi tertentu bahasa.  Berkenaan dengan hal itu, yang 

menjadi populasi penelitian ini adalah keseluruhan penutur bahasa Sasak dialek 

Meno-Mene (BSDM) di desa Mekar Bersatu kecamatan Batukliang kabupaten 

Lombok Tengah. 

3.2.2 Sampel 

Mengingat luasnya daerah populasi, maka perlu dibatasi dengan adanya wakil 

populasi yang dianggap mampu mewakili populasi tersebut. Wakil populasi ini 

disebut sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti 

(Arikunto via Muhammad, 2016: 193). Dengan demikian, sampel adalah sebagian 

populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian langsung. Sampel tersebut 

hendaknya mewakili atau dianggap mewakili populasi secara keseluruhan (Subroto 

via Muhammad, 2016: 193). Berkaitan dengan hal tersebut, yang menjadi sampel 

penelitian ini a dalah penutur asli bahasa Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) yang 

berada di lima dusun yang ada di desa Mekar Bersatu, yaitu dusun Mertak Paok, 

dusun Repok Puyung, dusun Bangsal, dusun Gunung Jae, dan dusun Gunung Kedul. 

Dalam proses pengambilan sampel penelitian ini, peneliti hanya mengambil 5 orang 
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penutur asli bahasa Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) di Desa Mekar Bersatu 

Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. Proses pengambilan sampel ini 

dilakukan dengan mengambil satu orang informan pada setiap dusun.  Informan yang 

dijadikan sampel tersebut merupakan native speaker di Desa Mekar Bersatu yang 

memiliki pengetahuan lengkap mengenai bahasanya dan tidak bercampur dengan 

dialek atau bahasa lain. Para informan tersebut haruslah memenuhi keriteria-keriteria 

pemilihan sampel sebagai berikut. 

1) Menguasai atau memahami sesuatu melalui enkulturasi sehingga sesuatu itu 

bukan sekedar diketahui, melainkan juga dihayati; 

2) Masih sedang berkecimpung atau terlibat di dalam kegiatan yang tengah 

diteliti; 

3) Mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi; 

4) Tidak cendrung menyampaikan informasi hasil kemasannya sendiri; 

5) Pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga digairahkan 

dijadikan guru atau semacam narasumber (Faisal via Sugiyono, 2008: 303).   

 Adapun tujuan penarikan sampel ini adalah untuk memperoleh informasi 

mengenai bentuk, fungsi, dan makna komposisi bahasa Sasak dialek Meno-Mene 

(BSDM) di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. 

Pemilihan seseorang informan sebagai sampel harus memenuhi beberapa persyaratan 

sebagai berikut.  

 



41 
 

1) Berjenis kelamin pria atau wanita. 

2) Berusia antara 25 – 65 tahun (tidak pikun). 

3) Orang tua, istri, atau suami informan lahir dan dibesarkan di desa itu, serta 

jarang atau tidak pernah meninggalkan desanya. 

4) Berpendidikan maksimal tamat pendidikan dasar (SD- SLTP). 

5) Berstatus sosial menengah (tidak rendah atau tidak tinggi) dengan harapan 

tidak terlalu tinggi mobilitasnya. 

6) Memiliki kebanggaan terhadap isoleknya. 

7) Dapat berbahasa Indonesia. 

8) Sehat jasmani dan rohani ( Mahsun, 2014: 141). 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data. Ketiga metode 

pengumpulan data itu, yaitu metode simak/ observasi, metode cakap, dan metode 

introspeksi. Adapun penjelasan ketiga metode tersebut sebagai berikut. 

 

3.3.1  Metode Simak (Pengamatan / Observasi) 

Metode yang digunakan di dalam pengumpulan data adalah metode simak. 

Metode simak merupkan suatu metode yang dilakukan dengan cara menyimak, yaitu 

menyimak penggunaan bahasa. Metode simak ini dapat di sejajarkan dengan metode 

pengamatan atau observasi (Mahsun, 2014: 242). Sudaryanto (via Muhammad, 2016: 

207) menyatakan bahwa  menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap. 

Dengan kata lain, metode simak  praktis dilakukan dengan menyadap. Untuk 
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mendapat data, peneliti menyadap pengguna bahasa, menyadap pembicaraan 

seseorang atau beberapa orang, atau menyadap penggunaan bahasa tulis.  Aktivitas 

menyadap merupakan cara yang mula-mula dilakukan untuk memperoleh data yang 

dimaksud. Sejalan dengan pendapat di atas, Mahsun ( 2014: 92) menyatakan bahwa 

metode simak adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan 

melakukan penyimakan terhadap pengguna bahasa. Metode ini memiliki teknik dasar 

yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap digunakan karena penyimakan 

diwujudkan dengan penyadapan. Peneliti dalam upaya pemerolehan data melakukan 

penyadapan penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi 

informan. Teknik sadap ini diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik simak 

libat cakap, simak bebas libat cakap, catat, dan teknik rekam. 

Adapun teknik simak libat cakap atau yang disebut metode pengamatan 

berpartisipasi atau manunggal (Gunarwan via Mahsun, 2014: 245) merupakan teknik 

lanjutan yang di gunakan untuk menyimak pembicaraan atau pengguna bahasa, 

peneliti tentu berpartisipasi dalam pembicaraan dan menyimak pembicaraan. Dalam 

hal ini peneliti ikut terlibat di dalam pembicaraan seraya memperhatikan pengguna 

bahasa petutur (Muhammad, 2016: 207). Jadi, dapat dikatakan bahwa teknik ini 

merupakan teknik simak dengan berpartisipasi lansung di dalam pembicaraan.   

 

3.3.2 Metode Cakap 

Metode yang selanjutnya adalah metode cakap. Menurut Sudaryanto (via 

Muhammad, 2016: 212) dikatakan bahwa wujud metode cakap atau percakapan 

adalah terjadi kontak antara peneliti dan penutur. Adapun Mahsun (2014: 95) 
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mengungkapkan bahwa metode ini dinamakan metode cakap karena cara yang 

ditempuh di dalam pengumpulan data menggunakan percakapan. Dengan demikian, 

metode cakap adalah metode berupa percakapan antara peneliti dengan informan. 

Adanya percakapan antara peneliti dengan informan mengandung arti adanya kontak 

antarmereka. Oleh karena itu, data yang diperoleh melalui penggunaan bahasa secara 

lisan. Lebih lanjut, metode cakap ini memiliki teknik dasar berupa teknik pancing, 

karena percakapan yang diharapkan sebagai pelaksana metode tersebut hanya 

dimungkinkan muncul jika peneliti memberi stimulasi (pancingan) kepada informan 

dalam rangka memunculkan gejala kebahasaan yang diharapkan oleh peneliti 

(Mahsun, 2014: 95). Dalam upaya pengumpulan data menggunakan metode cakap ini 

digunakan dua teknik dasar, yaitu teknik cakap semuka dan teknik catat. 

Metode cakap dengan teknik cakap semuka dilakukan pertama-tama dengan 

percakapan langsung, tatap muka atau bersemuka (Sudaryanto via Muhammad, 2016: 

212). Peneliti dan narasumber menjadi instrumen penelitian. Orang yang 

diwawancarai tersebut menjadi sumber informasi, pemberi informasi, dan pembantu 

peneliti  memperoleh data yang disediakan untuk dianalisis (Muhammad, 2016: 212). 

Jadi, metode cakap dengan teknik cakap semuka ini gunakan untuk memperoleh data 

langsung dari informan mengenai komposisi di dalam bahasa Sasak dialek Meno-

Mene (BSDM), baik secara spontan maupun dengan data yang peneliti sediakan. 

Adapun metode cakap dengan teknik catat juga digunakan sebagai teknik 

lanjutan. Data yang peneliti temukan langsung dari informan yang berupa komposisi  

di dalam BSDM akan peneliti catat langsung di dalam kartu data yang peneliti 
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sediakan. Setelah pencatatan dilakukan, lalu peneliti melakukan klasifikasi atau 

pengelompokan data. 

3.3.3 Metode Introspeksi 

Di dalam pengumpulan data penelitian, metode yang peneliti gunakan adalah 

metode introspektif selain metode simak dan cakap. Sudaryanto (via Mahsun, 2014: 

103) mengklasifikasikan metode ini sebagai metode di dalam analisis data atau yang 

disebutnya sebagai metode reflektif-introspektif. Yang dimaksud dengan metode 

reflektif-introspektif, yaitu upaya melibatkan atau memanfaatkan sepenuhnya secara 

optimal peran peneliti sebagai penutur bahasa tanpa meleburlenyapkan peran 

kepenelitian itu. Metode ini dimaksudkan sebagai upaya menguak identitas sosok 

pembentukan bahasa yang dapat memungkinkan orang menentukan secara saksama 

satuan lingual tertentu yang status kesatuan lingualnya belum jelas seperti wacana. 

Metode introspektif adalah metode penyediaan data dengan memanfaatkan 

intuisi kebahasaan peneliti yang meneliti bahasa yang dikuasainya (bahasa ibunya) 

untuk menyediakan data yang diperlukan dalam rangka analisis sesuai dengan tujuan 

penelitiannya (Mahsun, 2014: 104). Sejalan dengan pengertian di atas, Botha dan 

Kibrik (via Mahsun, 2014: 104) mengklasifikasikan data ke dalam dua kategori. 

Kedua kategori data tersebut, yaitu data introspektif dan data informan. Data 

introspektif merupakan data yang berupa putusan linguistik yang berasal dari penutur 

asli yang sudah terlatih secara linguistis. Penutur asli yang dimaksud tidak lain adalah 

peneliti itu sendiri yang memiliki kompetensi linguistik bahasa sasaran. Adapun yang  

dikatakan data introspektif, yaitu data yang memang kehadirannya didasarkan kepada 
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upaya introspeksi intuisi linguistik penelitiannya terhadap kompetensi linguistik yang 

dikuasainya, sedangkan data informan merupakan data yang berupa putusan 

linguistik yang diperoleh dari penutur asli yang tidak terlatih (Botha via Mahsun, 

2014: 104). 

Metode ini peneliti digunakan untuk mengecek kevalidan data informan. Oleh 

karena itu, jika terdapat data dari informan yang meragukan akan cepat dikenali 

berdasarkan intuisi kebahasaan yang dimiliki peneliti. Hal tersebut disebabkan oleh 

peneliti adalah penutur asli bahasa Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) di desa Mekar 

Bersatu kecamatan Batukliang kabupaten Lombok Tengah yang menjadi objek 

penelitian. 

3.4 Metode Analisis Data 

Setelah pengumpulan data dilakukan, langkah selanjutnya yang peneliti lakukan 

adalah menganalisis data. Dalam upaya penganalisisan data berupa komposisi bahasa 

Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) yang peneliti temukan di tempat penelitian lalu 

dianalisis. Metode yang digunakan menganalisis data, yaitu metode padan 

intralingual, metode padan ekstralingual, dan metode distribusional. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut. 

 

3.4.1 Metode Padan Intralingual 

Padan merupakan kata yang bersinonim dengan kata banding dan sesuatu yang 

dibandingkan mengandung makna adanya keterhubungan. Padan di sini diartikan 
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sebagai suatu hal yang menghubungbandingkan. Adapun intralingual mengacu 

kepada makna unsur-unsur yang berada di dalam bahasa (lingual). Metode padan 

intralingual adalah metode analisis dengan cara menghubungbandingkan unsur-unsur 

yang bersifat lingual, baik yang terdapat di dalam suatu bahasa maupun di dalam 

beberapa bahasa yang berbeda (Mahsun, 2014: 118).  

Di dalam penerapan metode ini, terdapat tiga teknik dasar yang digunakan, 

yakni teknik hubung banding menyamakan (HBS), teknik hubung banding 

mebedakan (HBB), dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok (HBSP). 

3.4.2 Metode Padan Ekstralingual 

Berbeda halnya dengan metode padan intralingual, metode padan ekstralingual 

ini digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual, seperti 

menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa. Sebagai 

metode yang konseptual bersifat abstrak sehingga agar teroperasional diperlukan 

langkah-langkah konkret yang disebut dengan teknik. Teknik-teknik yang digunakan 

di dalam pelaksanaan metode ini sama dengan teknik yang digunakan di dalam 

metode padan intralingual, hanya yang di-HBS-kan, di-HBB-kan, dan di-HBSP-kan 

itu yang bersifat ekstralingual (Mahsun, 2014: 120). 

Bentuk pengaplikasian metode padan ekstralingual dalam penelitian ini yaitu 

untuk megetahui fungsi komposisi bahasa Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) di desa 

Mekar Bersatu kecamatan Batukliang kabupaten Lombok Tengah. 
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3.4.3 Metode Agih 

Selain metode yang sudah dipaparkan di atas, peneliti juga menggunakan 

metode  agih di dalam menganalisis data yang berupa komposisi bahasa Sasak dialek 

Meno-Mene (BSDM). Metode agih merupakan kebalikan metode padan yang telah 

dipaparkan di atas berdasarkan penentunya (Muhammad, 2016: 244). Metode ini 

digunakan sebagai alat penentu memilah-milih unsur bahasa yang ada di dalam 

bahasa, bahkan menyatu dengan datanya. Alat penentu kerja metode agih itu selalu 

berupa bagian atau unsur bahasa sebagai objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti: 

kata, fungsi sintaksis, klausa, silabe kata, dan sebagainya. 

Metode agih ini memiliki teknik lanjutan berupa teknik bagi sisip dan teknik 

balik. Teknik-teknik inilah yang digunakan di dalam penerapan metode analisis data 

di dalam penelitian kali ini. teknik sisip merupakan teknik analisis data dengan 

menyisipkan satuan kebahasaan lain dalam suatu konstruksi yang dianalisis. Jadi 

teknik sisip ini mencoba dapat tidaknya suatu konstruksi disisipi unsur atau satuan 

lingual lain. Fungsi teknik ini adalah untuk melihat apakah data-data tersebut 

merupakan kata majemuk atau bukan. Adapun contohnya seperti dengan toaq [dǝŋan 

tɔwaɁ] ‘ibu bapak‟ serupa dengan dengan araq [dǝŋan araɁ] ‘orang punya/kaya’ 

apabila dengan araq [dǝŋan araɁ] disisipi unsur lain menjadi dengan saq araq 

[dǝŋan saɁ araɁ]  „orang yang berada/kaya‟ maka unsur tersebut bisa menerima. 

Akan tetapi kata dengan toaq [dǝŋan tɔwaɁ]’ibu bapak‟ tidak bisa disisipi unsur lain 

disebabkan kata tersebut merupakan kata majemuk.  

Selanjutnya, teknik balik merupakan teknik analisis data dengan cara mengubah  

atau membalik struktur satuan kebahasaan yang dianalisis. Berdasarkan pengertian 
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tersebut, yang dibalik adalah struktur, bukan jumlah dan wujud konstituen bahasanya. 

Adapun contoh datanya seperti di dalam kalimat berikut. Lalo ngaji ngitab to adim 

saq jari dengan penter #lalo ŋaji ŋitab to adIm saɁ jari dǝŋan pEntǝr# menjadi Adim 

saq jari dengan penter lalo ngaji ngitab to #adIm saɁ jari dǝŋan pEntǝr lalo ŋaji 

ŋitab to#. Akan tetapi, kata ngaji ngitab [ŋaji ŋitab] tidak bisa dibalik menjadi ngitab 

ngaji [ŋitab ŋaji] disebabkan tidak sesuai dengan intuisi kebahasaan masyarakat 

BSDM di Desa Mekar Bersatu dan kata ngaji ngtab merupakan kata majemuk. 

 

3.5 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 

Hasil analisis yang berupa kaidah-kaidah dapat disajikan melalui dua cara, yaitu 

(a) rumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, termasuk penggunaan terminologi 

yang bersifat teknis dan (b) rumusan dengan menggunakan tanda-tanda atau 

lambang-lambang. Kedua cara tersebut masing masing disebut metode formal dan 

metode informal. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua metode 

tersebut. Metode formal adalah pemaparan atau penyajian hasil analisis yang 

dituangkan dalam bentuk kata-kata dan metode informal adalah pemaparan hasil 

analisis dengan rumusan menggunakan tanda atau lambang.  
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BAB IV 

BENTUK, FUNGSI, DAN MAKNA KOMPOSISI BAHASA SASAK DIALEK 

MENO-MENE DI DESA MEKAR BERSATU KECAMATAN BATUKLIANG  

KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

 

 

Di dalam bab ini akan dipaparkan mengenai bentuk/jenis, fungsi, dan makna 

komposisi bahasa Sasak dialek meno-mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan 

Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. Pemaparan hasil penelitian ini disesuaikan 

dengan rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini. Pembahasan hasil 

penelitian ini berdasakan rumusan masalah akan dipaparkan sebagai berikut. 

4.1 Jenis Komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah 

Bagian ini akan memaparkan mengenai bentuk komposisi BSDM di Desa Mekar 

Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah dilihat dari segi jenis atau 

kategori unsur pembentuk kata majemuk/komposisi itu sendiri. Jenis-jenis komposisi 

BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah 

tersebut disajikan sebagai berikut. 

4.1.1 Komposisi/Kata Majemuk Jenis Nomina 

     Komposisi nomina biasanya mengacu kepada manusia, binatang, benda, dan 

lokasi. Kata majemuk jenis/kategori nomina ini terbentuk dari gabungan kata 

berkategori nomina pada konstituen pertama (sebelah kiri) dan konstituen kedua yang 

bisa diikuti oleh kategori V, adj., morfem unik, dan N itu sendiri. Lebih jelasnya akan 
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dipaparkan data komposisi jenis/kategori nomina BSDM di desa Mekar Bersatu 

kecamatan Batukliang dalam bentuk tabel (1) sebagai berikut.  

1) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina + Nomina 

Komposisi/KM Kategori 

Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fonetis KM 

Makna 

serbet ime N+N [sǝrbEt imǝ] „lap tangan‟ 

serbet nae N+N [sǝrbEt naE] „keset‟ 

sapu lante N+N [sapu lante] „langit-langit 

rumah/loteng‟ 

atep re N+N [atǝp re] „atap dari alang-

alang‟ 

baren manuk N+N [barǝn manUk] „kandang ayam‟ 

lupis pisang N+N [lupIs pisaŋ] „jenis kue basah 

yang di dalamnya 

terdapat pisang 

dilapisi tepung dan 

daun pisang‟ 

empaq  jangan N+N [ǝmpaɁ jaŋan] „daging sapi‟ 

aiq selao N+N [aIɁ sǝlao] „air dalam 

wadah/ember‟ 

bungkak awak N+N [bUŋkak awak] „badan‟ 

aiq engger N+N [aIɁ ǝŋgǝr] „air mata air‟ 

aiq ledeng N+N [aIɁ lEdǝŋ] „air keran‟ 

kepeng benang N+N [kEpEŋ bǝnaŋ] „uang‟ 

nine mame N+N [ninǝ mamǝ] „cewek cowok‟ 

senine semame N+N [sǝninǝ sǝmamǝ] „suami istri‟ 

Tabel 1. Data komposisi N+N BSDM di Desa Mekar Bersatu Kec. Batukliang 

      Berdasarkan data di dalam tabel (1) di atas, dapat diketahui bahwa komposisi 

nomina tersebut terbentuk dari konstituen nomina sebagai kata pertama dan 

konstituen nomina sebagai kata kedua. Yang menandakan kata ini termasuk kata 

majemuk nomina tipe N+N adalah terletak pada makna atau arti unsur pertama dan 
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kedua. Contohnya kata baren manuk [barǝn manUk] „kandang ayam‟. Baren (N) 

berarti „kandang‟ dan manuk (N) berarti „ayam‟. Begitu pula dengan data yang lain di 

dalam tabel di atas. Contohnya di dalam kalimat dapat dilihat di bawah ini. 

 Ee amaq Ali kesolah piaqm baren manuk noq 

#ee amaɁ ali kǝsɔlah piyaɁǝm barǝn manUk nɔɁ# 

„Ee bapak Ali bagus sekali kandang ayam buatanmu.‟ 

 

    Kata majemuk seperti baren manuk [barǝn manUk] di dalam kalimat di atas 

tidak bisa dibalik atau dipertukarkan unsur komponennya menjadi manuk baren 

[manUk barǝn] dan tidak bisa disisipi kata apapun menjadi baren saq manuk [barǝn 

saɁ manUk] karena kata tersebut tergolong kata majemuk. 

 

2) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina + Verba 

Komposisi/KM Kategori 

Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fonetis KM 

Makna 

jagung tunuq N+V [jagUŋ tunUɁ] „jagung bakar‟ 

gule gaet N+V [gulǝ gaEt] „gula aren yang 

dicairkan‟ 

doe bande N+V [dowe bandǝ] „harta benda‟‟ 

nasiq kaput N+V [nasIɁ kapUt] „nasi bungkus‟ 

jaje tujaq N+V [jajǝ tujaɁ] „jenis kue terbuat dari 

beras ketan yang 

ditumbuk‟ 

sambel colet N+V [sambǝl cɔlEt] „sambal ulek‟ 

Tabel 2. Data komposisi N+V BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

  Data di dalam tabel (2) di atas merupakan kata majemuk nomina dengan unsur 

pembentuk nomina sebagai kata pertama dan verba sebagai kata kedua. Penanda kata 

majemuk ini adalah unsur nomina dan verba menjadi satu kesatuan yang tidak dapat 
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dibalik atau dipertukarkan unsur komponennya dan tidak dapat disisipi unsur apapun  

seperti contoh di dalam kalimat berikut. 

  Wahm piaqat nasiq kaput saq jari jok masjit no? 

#wahǝm piyaɁat nasIɁ kapUt saɁ jari jok masjIt no# 

„Sudahkah kamu bikinkan kita nasi bungkus untuk ke masjid itu?‟ 

 

     Berdasarkan contoh kalimat di atas, kalimat tersebut bisa dibalik menjadi 

nasiq kaput saq jari jok masjit no wahm piaqat? #nasIɁ kapUt saɁ jari jok masjIt no 

wahǝm piyaɁat# „Nasi bungkus untuk ke masjid itu sudahkah kamu bikinkan kita?‟ 

Kalimat tersebut bisa diterima berdasarkan intuisi kebahasaan masyarakat setempat. 

Akan tetapi, kata nasiq kaput [nasIɁ kapUt] ‟nasi bungkus‟ tidak bisa dibalik atau 

dipertukarkan komponennya menjadi kaput nasiq [kapUt nasIɁ]. Selain itu, kata 

nasiq kaput [nasIɁ kapUt]‟nasi bungkus‟ tidak bisa disisipi kata [saɁ] atau [siɁ] 

menjadi nasiq saq kaput [nasIɁ saɁ kapUt] atau nasiq siq kaput [nasIɁ sIɁ kapUt]. 

Hal tersebut disebabkan oleh kalimat itu tidak sesuai dengan intuisi kebahasaan 

masyarakat tutur setempat dan kata nasiq kaput [nasIɁ kapUt] ‟nasi bungkus‟ 

merupakan kata majemuk. 

 

3) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina + Adjektiva 

Komposisi/KM Kategori 

Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fonetis KM 

Makna 

aiq anget N+Adj. [aIɁ aŋǝt] „air kopi‟ 

embek nyet N+Adj. [ǝmbǝk ñǝt] „keringat dingin‟ 

tanaq malit N+Adj. [tanaɁ malIt] „tanah liat‟ 

dengan toaq N+Adj. [dǝŋan tɔwaɁ] „orang tua‟ 

batu kumbung N+Adj. [batu kUmbUŋ] „batu apung‟ 

owat panas N+Adj. [ɔwat panas] „obat demam‟ 
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minyak jamaq N+Adj. [miñak jamaɁ] „minyak goreng‟ 

Tabel 3. Data komposisi N+Adj BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

   Berdasarkan data di dalam tabel (3) di atas, dapat diketahui bahwa komposisi 

nomina tersebut terbentuk dari konstituen nomina sebagai kata pertama (sebelah kiri) 

dan konstituen adjektiva sebagai kata kedua (sebelah kanan). Penanda kata majemuk 

ini adalah unsur nomina dan adjektiva menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dibalik 

atau dipertukarkan unsur komponennya serta tidak dapat disisipi unsur apapun.  

Contohnya di dalam kalimat berikut. 

   Wahn lalo belayar dengan toaq tiang taun uwiq. 

#wahǝn lalo bǝlayar dǝŋan tɔwaɁ tiyaŋ taUn  uwIɁ# 

„Ibu bapak saya sudah pergi haji tahun kemarin.‟ 

 

   Silaq enem aiq anget nike, maq! 

#silaɁ Enǝm aIɁ aŋǝt nikǝ maɁ# 

„Silakan minum kopi itu, Pak!‟ 

 

 Kalimat di atas dapat dibalik posisinya menjadi dengan toaq tiang taun uiq wahn 

lalo belayar #dǝŋan tɔwaɁ tiyaŋ taUn  wIɁ wahǝn lalo bǝlayar# „ibu-bapak saya 

tahun kemarin sudah pergi haji‟ dan aiq anget nike maq silaq enem #aIɁ aŋǝt nikǝ 

maɁ silaɁ Enǝm# ‘Silakan minum kopi itu, Pak!‟ Kalimat tersebut dapat diterima 

berdasarkan intuisi kebahasaan masyarakat setempat. Berbeda halnya dengan kata 

majemuk dengan toaq [dǝŋan tɔwaɁ] ‘ibu bapak‟ dan kata aiq anget [aIɁ aŋǝt] „air 

kopi‟ pada kalimat di atas tidak bisa dibalik posisinya menjadi toaq dengan [tɔwaɁ 

dǝŋan] dan  anget aiq [aŋǝt aIɁ]. Selain itu, kata-kata tersebut tidak bisa menerima 

kata apapun atau disisipi kata apapun. Kata dengan tedem [dǝŋan tEdǝm] „orang 

tidur‟ dan dengan toaq [dǝŋan tɔwaɁ] „ibu bapak‟ bila disisipi kata saq [saɁ] akan 

menjadi dengan saq tedem [dǝŋan saɁ tEdǝm] „orang yang tidur‟. Berbeda halnya 
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dengan kata dengan toaq [dǝŋan tɔwaɁ] „ibu bapak‟ disisipi kata /saq/ [saɁ] menjadi 

dengan saq toaq [dǝŋan saɁ tɔwaɁ] bermakna „orang yang tua‟, maka tidak lagi 

bermakna „ibu bapak‟ karena kata dengan toaq [dǝŋan tɔwaɁ] termasuk kata 

majemuk/komposisi. 

 

4) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina + Morfem Unik 

Komposisi/KM Kategori Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fonetis KM 

Makna 

bale langgaq N+morfem unik [bale laŋgaɁ] „rumah‟ 

kanak kenok N+morfem unik [kanak kEnɔk] „anak-anak‟ 

tain menot N+morfem unik [taIn mEnɔt] „kotoran ayam‟ 

doe karaq N+morfem unik [dowe karaɁ] „harta‟ 

gubuk gempeng N+morfem unik [gubUk gǝmpǝŋ] „kampung/ 

permukiman‟ 

Tabel 4. Data komposisi N+morfem unik BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

  Data di dakam tabel (4) di atas merupakan kata majemuk nomina dengan unsur 

pembentuk nomina sebagai kata pertama dan morfem unik sebagai kata kedua. 

Penanda kata majemuk ini adalah unsur nomina dan morfem unik bergabung 

menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dibalik atau dipertukarkan unsur 

komponennya serta tidak dapat disisipi unsur apapun.  Contohnya dapat dilihat di 

dalam kalimat berikut. 

 

  Endaq bengel laloq kamu leq gubuk gempeng ne! 

#ǝndaɁ bǝŋEl laloɁ kamu leɁ gubUk gǝmpǝŋ ne# 

„Jangan terlalu nakal kamu di kampung ini!‟ 

 

   Kalimat di atas dapat dibalik posisinya kalimatnya menjadi kamu leq gubuk 

gempeng ne endaq bengel laloq #kamu leɁ gubUk gǝmpǝŋ ne ǝndaɁ bǝŋEl laloɁ# 
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„Kamu di kampung ini jangan terlalu nakal!‟ Kalimat ini dapat diterima berdasarkan 

intuisi kebahasaan masyarakat setempat. Akan tetapi, kata gubuk gempeng [gubUk 

gǝmpǝŋ] pada kalimat di atas yang menjadi unsur intinya tidak dapat diubah 

posisinya atau dibalik menjadi  gempeng gubuk [gǝmpǝŋ gubUk] serta tidak bisa 

disisipi oleh unsur atau kata apapun menjadi  gubuk saq gempeng [gubUk saɁ 

gǝmpǝŋ] atau gubuk siq gempeng [gubUk sIɁ gǝmpǝŋ] karena kata tersebut 

termasuk kata majemuk. 

 

4.1.2 Komposisi/Kata Majemuk Jenis Verba 

 Kata majemuk jenis/kategori verba ini terbentuk dari gabungan kata berkategori 

verba pada konstituen pertama (sebelah kiri) dan konstituen kedua bisa diikuti dengan 

kategori morfem unik dan V itu sendiri. Komposisi verba ini biasanya mengandung 

makna dasar perbuatan, aksi, pencapaian, dan penyelesaian. Lebih jelasnya akan 

dipaparkan data komposisi verba dalam bentuk tabel berdasarkan jenis/kategori yang 

mengikutinya sesuai dengan tahapan klasifikasi sebagai berikut.  

 

1) Komposisi/Kata Majemuk  Kategori Veba + Morfem Unik 

Komposisi/KM Kategori 

Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fonetis KM 

Makna 

gulah ganyang V+ morfem 

unik 

[gulah gañaŋ] „mengaduk-aduk‟ 

genjah leteq V+ morfem 

unik 

[gǝñjah leteɁ] „injak-ijak‟ 

gerus ganyang V+ morfem 

unik 

[gerUs gañaŋ] „menyeret‟ 

meriri V+ morfem [mǝriri „beres-beres‟ 



56 
 

merengkon unik mǝrEŋkɔn] 

mopoq natak V+ morfem 

unik 

[mopoɁ natak] „cuci pakaian‟ 

beroas beraes V+ morfem 

unik 

[bǝrɔwas bǝraEs] „cuci piring‟ 

jojoq arok V+ morfem 

unik 

[jɔjɔɁ arɔk] „menyundul‟ 

paleq eloh V+ morfem 

unik 

[palEɁ Elɔh] „kejar‟ 

kuih karoh V+ morfem 

unik 

[kuwIh karɔh] „memanggil-

manggil‟ 

antuq awek V+ morfem 

unik 

[antUɁ awEk] „menarik-narik‟ 

saut sinat V+ morfem 

unik 

[saUt sinat] „melempar-

lempar‟ 

sapu sae V+ morfem 

unik 

[sapu sae] „menyapu‟ 

Tabel 5. Data komposisi V+morfem unik BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

  Berdasarkan data di dalam tabel (5) di atas dapat diketahui bahwa komposisi 

verba tersebut terbentuk dari gabungan konstituen verba sebagai kata pertama 

(sebelah kiri) dan konstituen bentuk morfm unik sebagai kata kedua (sebelah 

kanan). Penanda kata majemuk ini adalah unsur verba dan morfem unik. Morfem 

unik adalah morfem terikat yang harus melekat pada pasangannya menjadi satu 

kesatuan dan melekat pada unsur yang tidak dapat dibalik atau dipertukarkan 

antarunsur komponennya serta tidak dapat disisipi unsur apapun. Contohnya dapat 

dilihat di dalam kalimat berikut. 

   Ndeq man mauq meriri merengkon ne leq bale langgaq seseno 

#ǝndeɁǝk man maUɁ mǝriri mǝrEŋkɔn ne leɁ bale laŋgaɁ sǝsǝno# 

„Saya belum sempat beres-beres nih di rumah itu.‟ 
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  Aneh gamaq sapu sae leleah tie aden saq bersi gamaq ruen. 

#anEh gamaɁ sapu sae lǝlEyah tiyǝ aden saɁ bǝrsi gamaɁ ruwǝn# 

„Ayo sapu halaman itu supaya kelihatan bersih!‟ 

   Kalimat di atas dapat dibalik posisi kalimatnya menjadi leq bale langgaq 

seseno ndeq man mauq meriri merengkon ne #leɁ bale laŋgaɁ sǝsǝno ǝndeɁkǝ man 

maUɁ mǝriri mǝrEŋkɔn ne# dan  aden saq bersi gamaq ruen aneh gamaq sapu sae 

leleah tie #aden saɁ bǝrsi gamaɁ ruwǝn anEh gamaɁ sapu sae lǝlEyah tiyǝ#. Akan 

tetapi, kata meriri merengkon [mǝriri mǝrEŋkɔn] dan sapu sae [sapu sae] tidak 

dapat dipertukarkan posisinya menjadi merengkon meriri [mǝrEŋkɔn mǝriri] dan 

sae sapu [sae sapu], karena kata meriri merengkon [mǝriri mǝrEŋkɔn] dan sapu sae 

[sapu sae] termasuk kata majemuk/komposisi.  Selain itu, kata meriri merengkon 

[mǝriri mǝrEŋkɔn] dan sapu sae [sapu sae] tidak dapat disisipi oleh kata apapun 

seperti saq [saɁ], siq [sIɁ], dan lain-lain menjadi meriri saq merengkon [mǝriri saɁ 

mǝrEŋkɔn] dan sapu siq sae [sapu sIɁ sae]. Bereda halnya dengan kata sapu joman 

[sapu jɔman] di dalam kalimat sapu siq joman no aden saq bersi #sapu sIɁ jɔman no 

aden saɁ bǝrsi# „sapu pakai sapu ijuk itu supaya bersih!‟ Kata sapu joman [sapu 

jɔman] bisa disisipi kata siq [sIɁ], sedangkan sapu sae [sapu sae] termasuk kata 

majemuk. 

 

2) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Verba + Verba 

Komposisi/KM Kategori 

Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fonetis KM 

Makna 

timpak ampes V+V [tImpak ampǝs] „membanting 

dengan cara 

melempar‟ 
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mandiq daus V+V [mandIɁ daUs] „mandi‟ 

impan kaken V+V [Impan kakǝn] „makanan‟ 

gulah gaeh V+V [gulah gaEh] „aduk-aduk‟ 

empuk padek V+V [ǝmpUk padǝk] „pukul dengan 

cara keras‟ 

sembahyang 

salat 

V+V [sǝmbahyaŋ salat] „shalat‟ 

dore ganggam V+V [dorǝ gaŋgam] „mencari-cari‟ 

tulak lete V+V [tulak lete] „kembali kemari‟ 

sogol tame V+V [sogUl tamǝ] „keluar masuk‟ 

tendoq tedem V+V [tendUɁ tEdǝm] „tidur‟ 

Tabel 6. Data komposisi V+V BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

    Berdasarkan data di dalam tabel (6) di atas dapat diketahui bahwa komposisi 

verba terbentuk dari gabungan konstituen verba sebagai kata pertama (sebelah kiri) 

dan konstituen bentuk verba sebagai kata kedua (sebelah kanan). Penanda kata 

majemuk ini adalah unsur verba dan verba bergabung menjadi satu kesatuan yang 

tidak dapat dibalik atau dipertukarkan unsur komponennya, serta tidak dapat disisipi 

unsur apapun. Contohnya dapat dilihat di dalam kalimat berikut.  

Makaqm saq uyut laloq noq kanak endeqh iniq tendok tedem aran isiqm. 

#makaɁǝm saɁ uyUt laloɁ nɔɁ kanak ǝndeɁǝh inIɁ tendUɁ tEdǝm aran isiɁǝm# 

„Mengapa sih kalian rebut sekali bocah saya tidak bisa tidur jadinya.‟ 

 

Mandiq daus to aloh  anakh adem saq aru lampaq sekolah! 

#mandIɁ daUs to aloh  anakǝh adem saɁ aru lampaɁ sǝkolah# 

„Mandi sana anakku supaya kamu cepat berangkat ke sekolah!‟ 

 

Berdasarkan kalimat-kalimat di atas, ternyata kalimat-kalimat tersebut bisa 

dibalik unsur kalimatnya menjadi  endeqh iniq tendok tedem aran isiqm makaqm saq 

uyut laloq noq kanak #ǝndeɁǝh inIɁ tendUɁ tEdǝm aran isiɁǝm makaɁǝm saɁ uyUt 

laloɁ nɔɁ kanak# „Saya tidak bisa tidur jadinya, mengapa sih kalian ribut sekali 

bocah?‟ dan adem saq aru lampaq sekolah mandiq daus to aloh  anakh #adem saɁ 
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aru lampaɁ sǝkolah mandIɁ daUs to aloh  anakǝh# „Supaya kamu cepat berangkat ke 

sekolah mandi sana anakku!‟. Akan tetapi, yang menjadi titik analisis adalah kata 

tenduk tedem [tendUɁ tEdǝm] dan  mandiq daus [mandIɁ daUs]. Kata-kata tersebut 

tidaklah bisa dibalik atau dipertukarkan unsurnya seperti halnya kalimat di atas. Kata 

tenduk tedem [tendUɁ tEdǝm] dan  mandiq daus [mandIɁ daUs] tidak bisa dibalik 

menjadi tedem tenduk [tEdǝm tendUɁ] dan  daus mandiq [daUs mandIɁ],  karena 

kata-kata itu tergolong kata majemuk/komposisi. Selain itu, kata tenduk tedem 

[tendUɁ tEdǝm] dan  mandiq daus [mandIɁ daUs] tidak bisa disisipi kata atau unsur 

apapun menjadi tenduk leq tedem [tendUɁ leɁ tEdǝm] dan  mandiq leq daus [mandIɁ 

leɁ daUs]. 

 

4.1.3 Komposisi/Kata Majemuk Jenis Adjektiva 

       Kata majemuk jenis/kategori adjektiva ini terbentuk dari gabungan konstituen 

verba pada konstituen pertama (sebelah kiri) dan konstituen kedua bisa diikuti dengan 

kategori morfem unik dan adjektiva itu sendiri. Kata majemuk tipe ini biasanya 

mengacu kepada sifat dan keadaan suatu benda atau orang. Lebih jelasnya akan 

dipaparkan data komposisi adjektiva BSDM di desa Mekar Bersatu berdasarkan 

klasifikasi dalam bentuk tabel berdasarkan jenis/kategoti yang mengikutinya sesuai 

dengan tahapan klasifikasi.  

1) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Adjektiva + Adjektiva 

Komposisi/KM Kategori 

Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fonetis KM 

Makna 

telih panas Adj.+adj. [tǝlIh panas] „panas dingin 
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(meriang)‟ 

solah seleh Adj.+adj. [sɔlah sǝlEh] „bagus/gagah/alim‟ 

bian peteng Adj.+adj. [biyan pǝtǝŋ] „petang‟ 

sakit angen Adj.+adj. [sakIt aŋǝn] „sakit hati‟ 

maiq angen Adj.+adj. [maIɁ aŋǝn] „tega‟ 

belok bejigar Adj.+adj. [bǝlɔk bǝjigar] „sangat 

bodoh/nakal‟ 

kerong kojoh Adj.+adj. [kǝrɔŋ kɔjɔh] „sangat keras‟ 

masak odaq Adj.+adj. [masak ɔdaɁ] „matang muda‟ 

bute meleng Adj.+adj. [butǝ mǝlEŋ] „buta melek‟ 

tengari galeng Adj.+adj. [tǝŋari galeŋ] „siang bolong‟ 

Tabel 7. Data komposisi Adj+Adj BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

 

    Berdasarkan data di dalam tabel (7) di atas dapat diketahui bahwa komposisi 

adjektiva terbentuk dari gabungan konstituen adjektiva sebagai kata pertama 

(sebelah kiri) dan konstituen bentuk adjektiva sebagai kata kedua (sebelah kanan). 

Penanda kata majemuk ini adalah unsur adjektiva dan adjektiva bergabung menjadi 

satu kesatuan yang tidak dapat dibalik atau dipertukarkan unsur komponennya serta 

tidak dapat disisipi unsur apapun.  Contohnya dapat dilihat di dalam kalimat berikut.  

Nanim yaq lampaq tie, bian peteng yaq oleq noq, ndeqm yaq madeq meno? 

#nanIm yaɁ lampaɁ tiyǝ, biyan pǝtǝŋ yaɁ oleɁ nɔɁ, ndeɁǝm yaɁ madeɁ 

mǝno# 

„Sekarang kamu mau jalan itu, sore sekali mau pulang, kamu tidak 

menginap?‟ 

 

Maiq angen bae kamu endih belen dengan toaqm leq bale. 

#maIɁ aŋen bae kamu ǝndIh belen dǝŋan tɔwaɁǝm leɁ bale# 

„Tega kamu ya tinggalkan ibu bapakmu di rumah!‟ 

 

    Kalimat di atas bisa dibalik unsur kalimatnya menjadi ndeqm yaq madeq 

meno bian peteng yaq oleq noq, nanim yaq lampaq tie? #ndeɁǝm yaɁ madeɁ mǝno 

biyan pǝtǝŋ yaɁ oleɁ nɔɁ nanIm yaɁ lampaɁ tiyǝ# dan  dengan toaqǝm leq bale to 

maiq angen bae kamu endih belen #dǝŋan tɔwaɁǝm leɁ bale maIɁ aŋen bae kamu 
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ǝndIh belen#. Kedua kalimat tersebut dapat diterima sesuai dengan intuisi 

kebahasaan masyarakat setempat. Akan tetapi, kata bian peteng [biyan pǝtǝŋ] dan 

maiq angen [maIʔ aŋǝn] sebagai unsur intinya tidaklah bisa dibalik posisinya 

menjadi peteng bian [pǝtǝŋ biyan] dan /angen maiq/ [aŋǝn maiʔ] karena kata 

tersebut tergolong kata majemuk. Selain itu, bentuk tersebut tidak bisa disisipi oleh 

unsur lain, seperti saq [saʔ] dan siq [sIʔ]. 

 

2) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Adjektiva + Morfem Unik 

Komposisi/KM Kategori Unsur 

Pembentuk 

Transkripsi 

Fonetis KM 

Makna 

peteng dendeng Adj.+morfem 

unik 

[pǝtǝŋ dEndǝŋ] „sangat gelap‟ 

gero gering Adj.+morfem 

unik 

[gǝro gǝrIŋ] „sangat kering‟ 

sepi mimit Adj.+morfem 

unik 

[sǝpi mimIt] „sangat sepi‟ 

menah tandur Adj.+morfem 

unik 

[mǝnah tandUr] „sangat terang‟ 

nyet nyangker Adj.+morfem 

unik 

[ñǝt ñaŋkǝr] „sangat dingin‟ 

pait pekak Adj.+morfem 

unik 

[paIt pǝkak] „sangat pahit‟ 

ore gade Adj.+morfem 

unik 

[orǝ gadǝ] „sangat 

berantakan‟ 

odaq meruq Adj.+morfem 

unik 

[ɔdaɁ mǝrUɁ] „sangat muda‟ 

pelit kikit Adj.+morfem 

unik 

[pǝlIt kikIt] „sangat pelit‟ 

toaq takek Adj.+morfem 

unik 

[tɔwaɁ takEk] „sangat tua‟ 

Tabel 8. Data komposisi Adj.+morfem unik BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 
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   Berdasarkan data di dalam tabel (8) di atas dapat diketahui juga bahwa 

komposisi adjektiva terbentuk dari gabungan konstituen adjektiva sebagai kata 

pertama (sebelah kiri) dan konstituen bentuk morfem unik sebagai kata kedua 

(sebelah kanan). Penanda kata majemuk ini adalah unsur adjektiva dan morfem unik 

bergabung menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dibalik atau dipertukarkan unsur 

komponennya serta tidak dapat disisipi unsur apapun.  Contohnya dapat dilihat di 

dalam kalimat berikut.  

  Piram jaq bau paoq, odaq meruq laloq ruen noq? 

#piram jaɁ bau paɔɁ, ɔdaɁ mǝrUɁ laloɁ ruwǝn nɔɁ# 

„Kapankah kamu petik mangga, muda sekali rupanya?‟ 

 

Amaqn kanak kenok tie wah toaq takek. 

#amaɁǝn kanak kEnok tiyǝ wah tɔwaɁ takEk# 

„Bapaknya anak-anak itu sudah tua sekali.‟ 

 

Unsur-unsur kalimat di atas  bisa dibalik menjadi kalimat-kalimat berikut. 

Odaq meruq laloq ruen noq, piram jaq bau paoq? 

 #ɔdaɁ mǝrUɁ laloɁ ruwǝn nɔɁ, piram jaɁ bau paɔɁ# 

„ Muda sekali rupanya, kapankah kamu petik mangga?‟ 

 

Wah toaq takek amaqn kanak-kenok tie. 

#wah tɔwaɁ takEk amaɁǝn kanak-kEnok tiyǝ# 

„Sangat tua bapaknya anak-anak itu.‟ 

 

     Kalimat-kalimat tersebut bisa diterima berdasarkan intuisi kebahasaan pada 

masyarakat BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan Batukliang. Akan tetapi, yang 

menjadi inti di dalam kalimat tersebut adalah kata odaq meruq [ɔdaɁ mǝrUɁ] dan 

toaq takek [tɔwaɁ takEk]. Bentuk kata tersebut tidak bisa dibalik atau dipertukarkan, 

karena bentuk tersebut merupakan bentuk majemuk/komposisi. Selain itu, bentuk 
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kata odaq meruq [ɔdaɁ mǝrUɁ] dan toaq takek [tɔwaɁ takEk] tidak bisa disisipi unsur 

apapun menjadi odaq saq meruq [ɔdaɁ saɁ  mǝrUɁ] dan toaq saq takek [tɔwaɁ saɁ 

takEk]. 

 

4.2 Fungsi Komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah 

     Pada dasarnya komposisi/kata majemuk sendiri memiliki fungsi. Di dalam 

penelitian kali ini, hasil yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah fungsi 

komposisi secara sintaktis. Fungsi komposisi secara sintaktis yang ditemukan di 

dalam BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok 

Tengah, yaitu mengubah kategori kata majemuk dari yang sebelumnya berkategori 

verba menjadi nomina dan kategori adjektiva menjadi verba. Penjelasannya secara 

rinci sebagai berikut. 

4.2.1 Fungsi Komposisi/Kata Majemuk Secara Sintaktis 

      Seperti penjelasan sebelumnya, fungsi komposisi secara sintaktis yang 

ditemukan di dalam BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten 

Lombok Tengah, yaitu mengubah kategori kata majemuk dari yang sebelumnya 

berkategori adjektiva menjadi verba (Adj.→V) dan kategori verba menjadi nomina 

(V→N). Berikut disajikan fungsi komposisi BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan 

Batukliang kabupaten Lombok tengah. 
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4.2.1.1 Fungsi Komposisi BSDM Ketegori Adjektiva → Verba 

Komposisi/kata majemuk kategori adjektiva ini berubah fungsinya menjadi 

verba bila bentuk komposisi tersebut dimasuki konfiks {pe-an}. Contohnya menah 

tandur [mǝnah tandUr]. Apabila kata ini diberi konfiks {pe-an}, maka akan menjadi 

pemenahtanduran [pǝmǝnahtandUran]→ /pǝ-an+mǝnah tandUr/.   Kata seperti 

menah tandur [mǝnah tandUr] (adj.) berubah fungsi kategorinya menjadi 

pemenahtanduran [pǝmǝnahtandUran] (v) yang meniliki makna „membuat menjadi 

terang‟. Akan tetapi, di sini tidak semua KM adjektiva bisa menjadi verba. Bentuk 

tersebut dapat dilihat di dalam kalimat berikut. 

Inaq ani makaqn jaq peteng dendeng laloq noq rorong ne, pemenahtanduran 

kembeq aneh adet sak engat langan! 

#inaɁ ani makaɁǝn jaɁ pǝtǝŋ dEndǝŋ laloɁ nɔɁ roroŋ ne, pǝmǝnahtandUran 

kǝmbeɁ anEh adet saɁ Eŋat laŋan# 

„Ibu Ani mengapa sih gelap gulita sekali jalan ini, terangkan saja supaya kita 

bisa melihat jalan!‟ 

 

Adapun contoh data lain berkaitan dengan komposisi adj.→V dapat dipaparkan ke 

dalam tabel berikut. 

KMD KMD +  

{pe-/-an 

Transkripsi 

Fonetik 

Makna Perubah

an 

Kategori 

peteng 

dendeng 

pepetengdendengan [pǝpǝtǝŋdEndǝŋan] „menjadikan 

gelap 

gulita‟ 

adj.→v 

gero 

gering 

pegerogeringan [pǝgǝrogǝrIŋan] „mejadikan 

sangat 

kering‟ 

adj.→v 

sepi pesepimimitan [pǝsǝpimimItan] „menjadikan adj.→v 
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mimit sangat sepi‟ 

menah 

tandur 

pemenahtanduran [pǝmǝnahtandUran] „menjadikan 

terang 

benderang‟ 

adj.→v 

nyet 

nyangker 

penyetnyangkeran [pǝñǝtñaŋkǝran] „menjadikan 

sangat 

dingin‟ 

adj.→v 

pait 

pekak 

pepaitpekakan [pǝpaItpǝkakan] „menjadikan 

sangat 

pahit‟ 

adj.→v 

solah 

seleh 

pesolahselehan [pǝsolahselehan] „menjadikan 

gagah‟ 

adj.→v 

Tabel 9. Data fungsi komposisi adj.→v  BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

 

4.2.1.2 Fungsi Komposisi BSDM Ketegori Verba → Nomina 

          Komposisi/kata majemuk kategori verba berubah fungsinya menjadi kategori 

nomina bila bentuk komposisi tersebut dilekatkan dengan prefiks {peŋ-} dan konfiks         

{pe-an}. Contohnya aret bembeq [arǝt bEmbEɁ]. Apabila kata ini dilekatkan dengan 

prefiks {peŋ-}, maka akan menjadi pengaret bembeq [pǝŋarǝt bEmbEɁ]→{pǝŋ+arǝt 

bEmbEɁ} „peternak kambing‟. Selain itu, KM mandiq daus [mandIɁ daUs] bila 

dilekatkan dengan konfiks {pǝ-an}, maka akan berubah menjadi pemandiqdausan 

[pǝmandIɁdaUsan]→{pǝ-an + mandIɁ daUs} „orang yang  memandikan‟.  Kata 

seperti aret bembeq [arǝt bEmbEɁ] dan mandiq daus [mandIɁ daUs] (V) berubah 

fungsi kategorinya menjadi pengaret bembeq [pǝŋarǝt bEmbEɁ] dan 

pemandiqdausan [pǝmandIɁdaUsan] (N). Bentuk KM tersebut dapat dilihat di dalam  

kalimat berikut. 

   Amaq Ali ye jari pengaret bembeq to leq balen. 

#amaɁ ali yǝ jari pǝŋarǝt bEmbEɁ to leɁ balen# 

„Pak Ali menjadi peternak kambing di rumahnya.‟ 
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    Kakaqm pemandiqdausanm baruq no. 

#kakaɁǝm pǝmandIɁdaUsanǝm barUɁ no# 

„Kakakmu yang memandikanmu tadi itu.‟ 

 

Kata majemuk-kata majemuk verba yang bisa berubah fungsinya menjadi kategori 

nomina dapat dijabarkan ke dalam tabel berikut. 

KMD KMD +  

{pe-/-an} atau 

{pǝŋ-} 

Transkripsi fonetik Makna Perubah

-an 

kategori 

timpak 

ampes 

petimpak 

ampesan 

[pǝtImpakampǝsan] „orang yang 

membanting-

kan‟ 

V→N 

mandiq 

daus 

pemandiq 

dausan 

[pǝmandIɁdaUsan] „orang yang 

memandikan‟ 

V→N 

empuk 

padek 

peempuk 

padekan 

[pǝɁǝmpUkpadǝkan] „orang yang 

memukul-

mukulkan‟ 

V→N 

sembahyang 

salat 

pesembahyang

salatan 

[pǝsǝmbahyaŋ- 

salatan] 

„orang yang 

menyolat-

kan‟ atau 

„tempat solat‟ 

V→N 

dore 

ganggam 

pedore 

ganggaman 

[pǝdorǝgaŋgaman] „orang yang 

mencari-

carikan‟ 

V→N 

tulak lete petulak 

letean 

[pǝtulakleteyan] „orang yang 

membolak-

balikkan‟ 

V→N 

sogol tame pesogol 

tamean 

[pǝsogoltamǝan] „orang yang 

mengluar-

masukkan‟ 

V→N 

tendoq 

tedem 

petendoq 

tedeman 

[pǝtendoɁtEdǝman] „orang yang 

menidur-

nidurkan‟ 

V→N 

gulah pegulah [pǝgulahgañaŋan] „orang yang V→N 
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ganyang ganyangan mengaduk-

adukkan‟ 

genjah leteq pegenjah 

leteqan 

[pǝgǝñjahleteɁan] „orang yang 

menginjak-

injak‟ 

V→N 

gerus 

ganyang 

pegerus 

ganyangan 

[pǝgǝrUsgañaŋan] „orang yang 

menyeret-

nyeret‟ 

V→N 

meriri 

merengkon 

pemeriri 

merengkonan 

[pǝmǝriri 

mǝrEŋkɔnan] 

„orang yang 

mebereskan‟ 

V→N 

mopoq 

natak 

pemopoq 

natakan 

[pǝmopoɁnatakan] „orang yang 

mecuci 

pakaian‟ 

V→N 

berosa 

beraes 

peberoas 

beraesan 

[pǝbǝrɔwasbǝraEsan] „orang yang 

mencuci 

perabotan‟ 

V→N 

jojoq arok pejojoq 

arokan 

[pǝjɔjɔɁarɔkan] „orang yang 

menyundul-

kan‟ 

V→N 

paleq eloh pepaleq 

elohan 

[pǝpalEɁElɔhan] „orang yang 

mengejar-

ngejar‟ 

V→N 

kuih karoh pekuih 

karohan 

[pǝkuIhkarɔhan] „orang yang 

memanggil-

manggil‟ 

V→N 

antuq awek peantuq 

awekan 

[pǝantUɁawEkan] „orang yang 

menarik- 

narik‟ 

V→N 

saut sinat pesautsinatan [pǝsaUtsinatan] „orang yang 

melempar-

lempar‟ 

V→N 

sapu sae pesapusaean [pǝsapusaeyan] „orang yang 

disuruh 

menyapu‟ 

V→N 

aret bembeq pengaret 

bembeq 

[pǝŋarǝt bEmbEɁ] „peternak 

kambing‟ 

V→N 

aret sampi pengaret 

sampi 

[pǝŋarǝt sampi] „peternak 

sapi‟ 

V→N 
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aret bebek pengaret bebek [pǝŋarǝt bEbEk] „peternak 

itik‟ 

V→N 

Tabel 10. Data fungsi komposisi V→N BSDM di desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

 

4.3 Makna Komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah 

       Seperti halnya penelitian lain, penelitian mengenai komposisi BSDM di Desa 

Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah juga memiliki 

makna. Makna yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan 

hubungan makna tertentu antara unsur yang satu dengan unsur yang lain di dalam 

pembentukan kata majemuk tersebut. Di dalam penelitian yang telah dilakukan dan 

telah melewati tahapan klasifikasi data, maka dapat ditemukan makna-makna 

komposisi BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan Batukliang kabupaten Lombok 

Tengah yang  berkaitan dengan hubungan makna KM, seperti makna unsur pertama 

dan kedua „bersinonim‟, makna unsur pertama dan kedua „berantonim‟, makna unsur 

pertama menjadi „sasaran‟ unsur kedua,  makna unsur pertama dan kedua „berulang‟, 

makna unsur kedua „mengeraskan‟ unsur pertama. Hubungan makna komposisi 

BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan Batukliang tersebut disajikan sebagai 

berikut. 

 

4.3.1 Makna Komposisi BSDM Unsur Pertama dan Kedua ‘Bersinonim’ 

 Unsur-unsur komposisi/kata majemuk BSDM di desa Mekar Bersatu ini 

memiliki hubungan makna bersinonim antarkategori pertama (sebelah kiri) dengan 
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kategori kedua (sebelah kanan). Hubungan makna bersinonim pada kata majemuk 

tersebut dijabarkan di dalam tabel berikut. 

KMD BSDM 

Hubungan Makna 

‘Bersinonim’ 

Transkripsi Fonetis 

KM 

Makna 

bungkak awak [bUŋkak awak] „badan‟ 

gulah ganyang [gulah gañaŋ] „aduk‟ 

mandiq daus [mandIɁ daUs] „mandi‟ 

impan kaken [Impan kakǝn] „makanan‟ 

gulah gaeh [gulah gaEh] „aduk‟ 

empuk padek [ǝmpUk padǝk] „memukul‟ 

mopoq natak [mopoɁ natak] „mencuci (pakaian)‟ 

berosa beraes [bǝrowas bǝraEs] „mencuci (perabotan)‟ 

sembahyang salat [sǝmbahyaŋ salat] „solat‟ 

tendoq tedem [tendoɁ tEdǝm] „tidur‟ 

sapu sae [sapu sae] „menyapu‟ 

tengari galeng [tǝŋari galeŋ] „siang bolong‟ 

solah seleh [sɔlah sǝlEh] „bagus/gagah/alim‟ 

bian peteng [biyan pǝtǝŋ] „petang‟ 

Tabel 11. Data makna komposisi bersinonim BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

 

 

4.3.2  Makna Komposisi BSDM Unsur Pertama dan Kedua ‘Berantonim’ 

Makna unsur-unsur komposisi/kata majemuk BSDM ini memiliki hubungan 

makna berantonim antarkategori pertama (sebelah kiri) dengan kategori kedua 

(sebelah kanan). Hubungan makna berantonim ini peneliti temukan hanya sebagian. 

Hubungan makna berantonim pada kata majemuk tersebut dijabarkan di dalam tabel 

berikut. 

KMD BSDM 

Hubungan Makna 

‘Berantonim’ 

Transkripsi Fonetis 

KM 

Makna 

tulak lete [tulak lete] „bolak balik‟ 
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sogol tame [sogol tamǝ] „keluar masuk‟ 

telih panas [tǝlIh panas] „panas dingin 

(meriang)‟ 

bute meleng [butǝ mǝlEŋ] „buta melek‟ 

toaq kanak [tɔwaɁ kanak] „tua muda‟ 

nine mame [ninǝ mamǝ] „pria wanita‟ 

senine semane [sǝninǝ sǝmamǝ] „suami istri‟ 

beleq kodeq [bǝleɁ kodeɁ] „besar kecil‟ 

kiri kawan [kiri kawan] „kiri kanan‟ 

Tabel 12. Data makna komposisi beantonim BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

 

4.3.3 Makna Komposisi BSDM Unsur Pertama Menjadi ‘Sasaran’ Unsur 

Kedua 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan makna 

komposisi/kata majemuk BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah, yakni hubungan makna unsur pertama menjadi „sasaran‟ 

unsur kedua. Hubungan makna „sasaran‟ pada kata majemuk tersebut dijabarkan di 

dalam tabel berikut. 

 

KMD BSDM 

Hubungan Makna 

‘Sasaran’ 

Transkripsi Fonetis 

KM 

Makna 

inaq tereq [inaɁ tErEɁ] „ibu tiri‟ 

amaq tereq [amaɁ tErEɁ] „bapak tiri‟ 

inaq kake [inaɁ kakǝ] „kakak perempuan ibu 

atau bapak‟ 

amaq kake [amaɁ kakǝ] „kakak laki-laki ibi atau 

bapak‟ 

jagung tunuq [jagUŋ tunUɁ] „jagung bakar‟ 

aiq termos [aIɁ tErmɔs] „air yang di wadah 

penghangat air‟ 
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aiq ledeng [aIɁ lEdǝŋ] „air pam/pdam‟ 

nasiq kaput [nasIɁ kapUt] „nasi bungkus‟ 

tahu isi [tahu isi] „gorengan tahu‟ 

aiq selao [aIɁ sǝlao] „air di dalam ember 

atau bak‟ 

jaje tujaq [jajǝ tujaɁ] „jenis kue yang di 

tumbuk terbuat dari 

ketan‟ 

aiq engger [aIɁ ǝŋgǝr] „air mata air‟ 

minyak jamaq [miñak jamaɁ] „minyak goreng‟ 

sambel colet [sambǝl cɔlEt] „sambal ulek‟ 

ambon goring [ambɔn gɔrEŋ] „ubi yang digoreng‟ 

Tabel 13. Data makna komposisi sasaran BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

 

4.3.4 Makna Komposisi BSDM Unsur Pertama dan Kedua ‘Berulang’ 

   Makna unsur-unsur komposisi/kata majemuk BSDM ini memiliki hubungan 

makna berulang antarkategori pertama (sebelah kiri) dengan kategori kedua (sebelah 

kanan). Hubungan makna berulang pada kata majemuk tersebut dijabarkan di dalam 

tabel berikut. 

 

KMD BSDM 

Hubungan Makna 

‘Berulang’ 

Transkripsi Fonetis 

KM 

Makna 

genjah leteq [gǝñjah leteɁ] „menginjak-injak‟ 

jojoq arok [jɔjɔɁ arok] „menyundul-nyundul‟ 

paleq eloh [palEɁ Eloh] „mengejar-ngejar‟ 

kuih karoh [kuwIh karɔh] „memanggil-manggil‟ 

antuq awek [antUɁ awEk] „menarik-narik‟ 

saut sinat [saUt sinat] „melempar-lempar‟ 

timpak ampes [tImpak ampǝs] „membanting-banting‟ 

gerus ganyang [gǝrUs gañaŋ] „menyeret-nyeret‟ 

imaq naeq [imaɁ naEɁ] „dihantam-hantam‟ 

dore ganggam [dorǝ gaŋgam] „mencari-cari‟ 
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meriri merengkon [mǝriri mǝrEŋkon] „berberes-beres‟ 

Tabel 14. Data makna komposisi berulang BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang 

 

4.3.5 Makna Komposisi BSDM Unsur Kedua ‘Mengeraskan’ Unsur Pertama 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan makna 

komposisi/kata majemuk BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah, yakni hubungan makna „mengeraskan‟. Di dalam 

hubungan makna ini biasanya unsur kedua „mengeraskan‟ unsur pertama dan sebagai 

unsur kedua biasanya merupakan morfem unik. Hubungan makna ini memiliki makna 

„sangat/ sekali‟.  Sehubungan dengan itu, hubungan makna „mengeraskan‟ pada kata 

majemuk tersebut dijabarkan di dalam tabel berikut. 

KMD BSDM 

Hubungan Makna 

‘Mengeraskan’ 

Transkripsi Fonetis 

KM 

Makna 

peteng dendeng [pǝtǝŋ dEndǝŋ] „sangat gelap/ gelap 

sekali‟ 

gero gering [gǝro gǝrIŋ] „sangat kering‟ 

sepi mimit [sǝpi mimIt] „sanagt sepi‟ 

menah tandur [mǝnah tandUr] „sangat cerah‟ 

nyet nyangker [ñǝt ñaŋkǝr] „sangat dingin‟ 

pait pekak [paIt pǝkak] „sangat pahit‟ 

kerong kojoh [kǝrɔŋ kɔjɔh] „sangat keras‟ 

odaq meruq [ɔdaɁ mǝrUɁ] „sangat muda‟ 

pelit kikit [pǝlIt kikIt] „sangat pelit‟ 

toaq takek [tɔwaɁ takek] „sangat tua‟ 

ore gade [orǝ gadǝ] „sangat berantakan‟ 

bereng leceng [bErǝŋ lǝcǝŋ] „sangat hitam‟ 

belok bejigar 

 

[bǝlɔk bǝjigar] „sangat bodoh/nakal‟ 

Tabel 15. Data komposisi „mengeraskan‟ BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan 

Batukliang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

  Berdasarkan perian data tentang bentuk, fungsi, dan makna komposisi BSDM di 

Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah di atas, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut. 

1) Bentuk/jenis komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah terdiri atas tiga bentuk/jenis. jenis pembentuk 

komposisi (kata majemuk) tersebut, yaitu kata majemuk jenis nomina (N), kata 

majemuk jenis verba (V), dan kata majemuk jenis adjektiva (Adj). KM 

berjenis/berkategori nomina terbentuk dari gabungan kata berunsur nomina pada 

kata pertama (sebelah kiri) dan bisa diikuti dengan kata berunsur verba, 

adjektiva, morfem unik, dan nomina itu sendiri pada kata kedua (sebelah kanan). 

KM berjenis/berkategori verba tersusun dari gabungan kata berunsur verba pada 

kata pertama (sebelah kiri) dan bisa diikuti dengan kata berunsur verba dan 

morfem unik pada kata kedua (sebelah kanan). Adapun KM berjenis/berkategori 

adjektiva terbentuk dari gabungan kata yang berunsur adjektiva pada kata 

pertama (sebelah kiri) dan pada kata kedua (sebelah kanan) bisa diikuti dengan 

kata berunsur morfem unik dan adjektiva itu sendiri. 

2) Fungsi komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah yang diperoleh dari penelitian ini adalah fungsi 
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komposisi secara sintaktis. Fungsi komposisi secara sintaktis yang ditemukan di 

dalam BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok 

Tengah, yaitu mengubah kategori komposisi/kata majemuk dari yang 

sebelumnya berkategori verba menjadi nomina dan dari KM yang sebelumnya 

adjktiva berubah fungsi menjadi verba. KM verba berubah fungsi kategorinya 

menjadi nomina, bila KM tersebut dilekati prefiks {pǝŋ-} dan konfiks {pǝ-an}, 

sedangkan KM adjektiva berubah fungsi kategorinya menjadi verba, bila KM 

tersebut dilekati konfiks {pǝ-an}.  

3) Makna komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang 

Kabupaten Lombok Tengah yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan hubungan makna tertentu antara unsur yang satu dengan unsur 

yang lain di dalam pembentukan kata majemuk tersebut, seperti makna unsur 

pertama dan kedua „bersinonim‟, makna unsur pertama dan kedua „berantonim‟, 

makna unsur pertama menjadi „sasaran‟ unsur kedua,  makna unsur pertama dan 

kedua „berulang‟, dan makna unsur kedua „mengeraskan‟ unsur pertama. 

5.2   Saran 

    Penelitian terhadap bahasa daerah, khususnya bahasa Sasak (BS) sebagai salah 

satu usaha untuk melestarikan dan mempertahankan BS perlu dilakukan dalam 

berbagai aspek kebahasaan secara terus-menerus dan berkesinambungan. Hal ini 

mengingat penemuan-penemuan hasil penelitian ini masih kurang sempurna. Oleh 

karena itu, pembaca atau peneliti berikutnya yang tertarik meneliti tentang morfologi,  
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khususnya bidang komposisi/kata majemuk di dalam bahasa daerah, khususnya 

BSDM diharap dapat lebih menyempurnakannya. Para guru diharap penelitian ini 

dapat dijadikan bahan perbandingan di dalam penyampaian materi atau bahan ajar 

yang berkaitan dengan pemajemukan/kata majemuk. Penelitian berikutnya 

diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai tambahan wawasan pengetahuan 

tentang lingusitik, terutama bidang morfologi yang berhubungan dengan 

komposisi/pemajemukan. Hasil penelitian ini juga diharap menjadi jembatan 

sekaligus rujukan di dalam meneliti bidang lingusitik, khususnya morfologi berkaitan 

dengan masalah komposisi/pemajemukan.   
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KUMPULAN DATA 

1)    Ee amaq Ali kesolah piaqm baren manuk noq 

#ee amaɁ ali kǝsɔlah piyaɁǝm barǝn manUk nɔɁ# 

„Ee bapak Ali bagus sekali kandang ayam buatanmu.‟ 

 

2)   Wahm piaqat nasiq kaput saq jari jok masjit no? 

#wahǝm piyaɁat nasIɁ kapUt saɁ jari jok masjIt no# 

„Sudahkah kamu bikinkan kita nasi bungkus untuk ke masjid itu?‟ 

 

3)    Wahn lalo belayar dengan toaq tiang taun uwiq. 

#wahǝn lalo bǝlayar dǝŋan tɔwaɁ tiyaŋ taUn  uwIɁ# 

„Ibu bapak saya sudah pergi haji tahun kemarin.‟ 

 

4)    Silaq enem aiq anget nike, maq! 

#silaɁ Enǝm aIɁ aŋǝt nikǝ maɁ# 

„Silakan minum kopi itu, Pak!‟ 

 

5) Endaq bengel laloq kamu leq gubuk gempeng ne! 

#ǝndaɁ bǝŋEl laloɁ kamu leɁ gubUk gǝmpǝŋ ne# 

„Jangan terlalu nakal kamu di kampung ini!‟ 

 

6)    Ndeq man mauq meriri merengkon ne leq bale langgaq seseno 

#ǝndeɁǝk man maUɁ mǝriri mǝrEŋkɔn ne leɁ bale laŋgaɁ sǝsǝno# 

„Saya belum sempat beres-beres nih di rumah itu.‟ 

 

7)   Aneh gamaq sapu sae leleah tie aden saq bersi gamaq ruen. 

#anEh gamaɁ sapu sae lǝlEyah tiyǝ aden saɁ bǝrsi gamaɁ ruwǝn# 

„Ayo sapu halaman itu supaya kelihatan bersih!‟ 

8) Makaqm saq uyut laloq noq kanak endeqh iniq tendok tedem aran isiqm. 

#makaɁǝm saɁ uyUt laloɁ nɔɁ kanak ǝndeɁǝh inIɁ tendUɁ tEdǝm aran isiɁǝm# 

„Mengapa sih kalian rebut sekali bocah saya tidak bisa tidur jadinya.‟ 

 

9) Mandiq daus to aloh  anakh adem saq aru lampaq sekolah! 

#mandIɁ daUs to aloh  anakǝh adem saɁ aru lampaɁ sǝkolah# 

„Mandi sana anakku supaya kamu cepat berangkat ke sekolah!‟ 

 

10)    Nanim yaq lampaq tie, bian peteng yaq oleq noq, ndeqm yaq madeq meno? 



80 
 

#nanIm yaɁ lampaɁ tiyǝ, biyan pǝtǝŋ yaɁ oleɁ nɔɁ, ndeɁǝm yaɁ madeɁ 

mǝno# 

„Sekarang kamu mau jalan itu, sore sekali mau pulang, kamu tidak 

menginap?‟ 

 

11)    Maiq angen bae kamu endih belen dengan toaqm leq bale. 

#maIɁ aŋen bae kamu ǝndIh belen dǝŋan tɔwaɁǝm leɁ bale# 

„Tega kamu ya tinggalkan ibu bapakmu di rumah!‟ 

 

12)    Piram jaq bau paoq, odaq meruq laloq ruen noq? 

#piram jaɁ bau paɔɁ, ɔdaɁ mǝrUɁ laloɁ ruwǝn nɔɁ# 

„Kapankah kamu petik mangga, muda sekali rupanya?‟ 

 

13)    Amaqn kanak kenok tie wah toaq takek. 

#amaɁǝn kanak kEnok tiyǝ wah tɔwaɁ takEk# 

„Bapaknya anak-anak itu sudah tua sekali.‟ 

 

14)   Inaq ani makaqn jaq peteng dendeng laloq noq rorong ne, pemenahtanduran 

kembeq aneh adet sak engat langan! 

#inaɁ ani makaɁǝn jaɁ pǝtǝŋ dEndǝŋ laloɁ nɔɁ roroŋ ne, pǝmǝnahtandUran 

kǝmbeɁ anEh adet saɁ Eŋat laŋan# 

„Ibu Ani mengapa sih gelap gulita sekali jalan ini, terangkan saja supaya kita 

bisa melihat jalan!‟ 

15)    Amaq Ali ye jari pengaret bembeq to leq balen. 

#amaɁ ali yǝ jari pǝŋarǝt bEmbEɁ to leɁ balen# 

„Pak Ali menjadi peternak kambing di rumahnya.‟ 

 

16)     Kakaqm pemandiqdausanm baruq no. 

#kakaɁǝm pǝmandIɁdaUsanǝm barUɁ no# 

„Kakakmu yang memandikanmu tadi itu.‟ 

 

17)   Bait serbet ime no sekali leq jendele tie! 

#baIt serbEt imǝ no sekali leɁ jǝndelǝ tiyǝ# 

„Ambilkan lap tangan itu di jendela itu!‟ 

 

18) Kembeqn sapu lante tie ampun sede? 

#kǝmbeɁǝn sapu lante tiyǝ ampUn sedǝ# 

„Kenapa loteng itu bisa rusak‟ 
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19) Mbe laim jauq noq serbet nae saq te no? 

#ǝmbe laiǝm jauɁ noɁ sǝrbEt naE saɁ te no# 

„Kemana kamu bawa keset yang di sini itu?‟ 

 

 

20)  Iye beratep re aran bale langgak no. 

#iye bǝratǝp rE aran bale laŋgaɁ no# 

„Rumah itu beratapkan alang-alang‟ 

 

21) Ndeqm  betulung piaq lupis pisang ne siqt begawe? 

#ǝndeɁǝm bǝtulUŋ piyaɁ lupIs pisaŋ ne sIɁǝt bǝgawe# 

„Nggak bantu-bantu buat kue lapis ini pake kita pesta‟ 

 

22) Mangan aneh kandoq empaq jangan ne awon-awon begawe baruq! 

#maŋan anEh kandoɁ ǝmpaɁ jaŋan ne awɔn awɔn bǝgawe barUɁ# 

„Makan ayo pake lauk daging ini buah tangan pesta tadi!‟ 

 

23) Kanggoqm aiq selao siqm ngenem baruqn tebait ne? 

#kaŋgɔɁǝm aiɁ sǝlao sIɁǝm ŋEnǝm barUɁǝn tǝbait ne# 

„mau kamu minum pakai air wadah baru diambil ini?‟ 

 

24) Sakit bungkak awak ne. 

#sakit bUŋkak awak ne 

„Sakit badan ini‟ 

 

25) Embe oleqn dateng aiq engger leq aur nike? 

#ǝmbe oleɁǝn datǝŋ aiɁ ǝŋgǝr leɁ aur nikǝ# 

„Dari mana datangnya air mata air yang di Aur itu?‟  

 

26) Pirand pasang aiq ledeng ne amaq? 

#piranǝd pasaŋ aiɁ lEdǝŋ ne amaɁ# 

„Kapan pasang air pam ini bapak‟ 

 

27) Embe taoq yaq singgaqam kepeng benang noq ne anaqh. 

#ǝmbe taɔɁ yaɁ sIŋgaɁam kEpEŋ bǝnaŋ nɔɁ ne anaɁǝh# 

„Dimana saya harus pinjam uang ini anakku?‟ 

 

28) Nine mane toaq kanak silaq te pade sogol gotong royong! 

#ninǝ mamǝ tɔaɁ kanak silaɁ tǝ padǝ sogol gɔtɔŋ royɔŋ# 
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„Laki perempuan tua muda mari kita keluar gotong royong!‟ 

 

29) Iye besenine semame jarin inaq Ani kance amaq Agus. 

#iyǝ bǝsǝninǝ sǝmamǝ jarin inaɁ ani kancǝ amaɁ agus# 

„Bersuami istri jadinya ibu Ani dengan bapak Agus.” 

 

 

30) Azmi endeqm bejual jagung tunuq nani leq Mantang? 

#azmi ǝndeɁǝm bǝjual jagUŋ tunUɁ nani leɁ mantang# 

„Azmi nggak kamu jual jagung bakar sekarang di Mantang?‟ 

 

31) Ee kanak melem rasaq gule gaet ne? 

#ee kanak meleǝm rasaɁ gulǝ gaEt ne# 

„Ee anak-anak mau cicipi gula aren ini?‟ 

 

32) Papuqm jaq endeqn bedoe doe bande laeq. 

#papUɁǝm jaɁ ǝndeɁǝn bǝdowe dowe bandǝ laEɁ# 

„kakekmu dulu tidak punya harta benda‟ 

 

33) Inaq yaqm piyaqat jaje tujaq siqt lebaran? 

#inaɁ yaɁǝm piyaɁat jajǝ tujaɁ sIɁǝt lebaran# 

„Ibu mau buatin kita kue pake lebaran?‟ 

 

34) Piyaqat sambel colet no maeh aden maiq pemangant! 

#piyaɁat sambǝl cɔlEt no maEh aden maiɁ pǝmaŋant# 

„Ayo buatin kita sambal biar enak kita makan‟ 

 

35) Embe jaq wahm laiq mengkedek tie angkaqm sak embek nyet laloq? 

#ǝmbe jaɁ wahǝm laiɁ mǝŋkǝdEk tiyǝ aŋkaɁǝm saɁ ǝmbǝk ñǝt laloɁ# 

„Sudah bermain kemana itu kenapa keringatan sekali‟ 

 

36) Jar, araq jualm owat panas nike? 

#jar araɁ jualǝm ɔwat panas nikǝ# 

„Jar, ada kamu jual obat demam itu?‟    

 

37) Fitri, lalo beliak minyak jamaq to leq Jar sekali! 

#fitri lalo bǝliak miñak jamaɁ to leɁ jar sǝlaki# 

„Firti, pergi belikan saya minyak goreng ke Jar sana!‟ 
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38) Awas bareh genjahm tain menot tie leq bawaqm! 

#awas barEh gǝnjahǝm taIn mEnɔt tiyǝ leɁ bawaɁǝm# 

„Awas nanti kamu injak tai ayam itu di bawahmu‟ 

 

39) Ee kanak endaq genjah leteqak jeje tie ye masih basaq 

#ee kanak ǝndaɁ geñjah leteɁak jeje tiyǝ yǝ masIh basaɁ# 

„Ee anak-anak jangan injak-injak padi itu masih basah‟ 

 

40) Endeqk man mauq meriri merengkon ne leq bale langgaq seseno. 

#ǝndeɁǝk man mauɁ mǝriri mǝrEŋkɔn ne leɁ bale laŋgaɁ sǝsǝno# 

„Belum sempat saya beres-beres ini di rumah itu‟ 

 

41) Enteh batur te lalo mopoq natak jok Lengkoq Lekong! 

#ǝntEh batUr tǝ lalo mopoɁ natak jok lǝŋkoɁ lǝkɔŋ# 

„Ayo teman-teman kita pergi nyuci ke Lengkoq Lekong!‟ 

 

42) Endeqk man mauq beroas beraes ne. 

#ǝndeɁǝk man mauɁ bǝrɔas bǝraEs ne# 

„Belum sempat saya cuci perabotan ini‟ 

 

43) Lelahk tepaleq eloh sih papuq tuank. 

#lǝlahk tǝpalEɁ Eloh sIɁ papUɁ tuwank# 

„Capek saya dikejar-kejar sama kakek‟ 

 

44) Sai pekuihkaroham epen bale? 

#sai pǝkuwIhkarɔhanǝm epen bale# 

„Siapa yang memanggil-manggilkanmu tuan rumah?‟ 

 

45) Sai aran peantuqawekam kelambim saq jangke soek laloq. 

#sai aran pǝantUɁawEkam kǝlambiǝm saɁ jaŋkǝ sɔEk laloɁ# 

„Siapa sih yang menarik-narik bajumu sampai sobek sekali‟ 

 

46) Ngkah timpak ampes barang tiye! 

#ŋkah tImpak ampes barang tiyǝ# 

„Jangan dibanting barang itu‟ 

 

47) Wahm beng impan kaken sampim 

#wahǝm beŋ impan kakǝn sampIǝm# 

„Sudah dikasih makan sapimu.‟ 
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48) Gulah gaeh ragin tie adeqn saq rate! 

#gulah gaEh ragIǝn tiyǝ adeɁǝn saɁ ratǝ# 

„Aduk bumbunya itu supaya merata!‟ 

 

49) Sembahyang salat to aloh wah biyan ne! 

#sǝmbahyaŋ salat to aloh wah biyan ne# 

„Solat sana udah sore ini‟ 

 

50) Kelelahk dore ganggam ndeqn iniq kendaitan kepeng no 

#kǝlǝlahk dorǝ gaŋgam ǝndeɁǝn iniɁ kǝndaitan kEpEŋ no# 

„ Lelah saya cari-cariin tidak bisa ketemu uang itu‟ 

 

51) Mbe jakq wahm laiq inaq tulaq lete oleq oneq? 

#ǝmbe jaɁ wahǝm laiɁ inaɁ tulaɁ lǝtǝ olǝɁ ɔnEɁ# 

„Sudah ke mana sih Buk bolak balik dari tadi?‟ 

 

52) Napi jaq anuqm nike sogol tame oleq oneq? 

#napi jaɁ anUɁǝm nikǝ sogol tamǝ oleɁ ɔnEɁ# 

„Apa yang kamu kerjakan itu keluar masuk dari tadi‟ 

 

53) Iye telih panas kanak no leq bale. 

#iyǝ tǝlIh panas kanak no lǝɁ bale# 

„Dia demam anak itu di rumah‟ 

 

54) Makaqn jaq kerong kojoh laloq nasiq ne. 

#makaɁǝn saɁ kerɔŋ kɔjɔh laloɁ nasIɁ ne# 

„kenapa keras sekali sih nasi ini‟ 

 

55) Ndak mengkedek jok kokoh tengari galeng ne. 

#ǝndaɁ mǝŋkǝdEk jok kokoh tǝŋari galeŋ ne# 

„Jangan bermain ke kali terik panas ini‟ 

  

56) Ariq baoq popoan no wah gero gering tie. 

#ariɁ baɔɁ popoan no wah gǝro gǝrIŋ tiyǝ# 

„Dek, angkat jemuran itu sudah kering sekali‟ 

 

57) Wahk jok balem baruq laguq sepi mimit endeq araq sai sai to. 

#wahk jok balem baruɁ lagUɁ sǝpi mimIt ǝndeɁ araɁ sai sai to# 
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„Sudah saya kerumahmu tadi tapi sepi sekali tidak ada orang di sana‟ 

 

58) Kawem aran enem es kenyet nyangkern gamaq ne. 

#kawǝm aran Enǝm es kǝñǝt ñaŋkerǝn gamaɁ ne# 

„Bisa kamu minum es hawanya sangat dingin ini‟ 

 

59) Pait pekak gati noq kupi ne. 

#paIt pǝkak gati noɁ kupi ne# 

„Pahit sekali sih kopi ini‟ 

 

60) Ore gade gati acare leq dese baruq no. 

#orǝ gadǝ gati acarǝ leɁ desǝ barUɁ no# 

„Berabtakan sekali acara di desa tadi itu‟ 

 

61) Ndaq ajah diriqm jari dengan pelit kikit. 

#ǝndaɁ ajah dirIɁǝm jari dǝŋan pǝlIt kikIt# 

„Jangan biasakan dirimu jadi orang yang sangat pelit‟ 

 

62) Sai aran epeq anak saq solah seleh laloq tiye? 

#sai aran epeɁ anak saɁ sɔlah sǝlEh laloɁ tiyǝ# 

„Siapa sih punya anak yang sangat gagah itu‟ 
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DATA PENELITIAN 

 

1) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina 

NO. Komposis/KM Transkripsi Fonetis 

KM 

Kategori Unsur 

Pembentuk 

1 serbet ime [sǝrbEt imǝ] N+N 

2 serbet nae [sǝrbEt naE] N+N 

3 sapu lante [sapu lante] N+N 

4 atep re [atǝp re] N+N 

5 baren manuk [barǝn manUk] N+N 

6 lupis pisang [lupIs pisaŋ] N+N 

7 empaq  jangan [ǝmpaɁ jaŋan] N+N 

8 aiq selao [aIɁ sǝlao] N+N 

9 bungkak awak [bUŋkak awak] N+N 

10 aiq engger [aIɁ ǝŋgǝr] N+N 

11 aiq ledeng [aIɁ lEdǝŋ] N+N 

12 kepeng benang [kEpEŋ bǝnaŋ] N+N 

13 nine mame [ninǝ mamǝ] N+N 

14 senine semame [sǝninǝ sǝmamǝ] N+N 

15 jagung tunuq [jagUŋ tunUɁ] N+V 

16 gule gaet [gulǝ gaEt] N+V 
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17 doe bande [dowe bandǝ] N+V 

18 nasiq kaput [nasIɁ kapUt] N+V 

19 jaje tujaq [jajǝ tujaɁ] N+V 

20 sambel colet [sambǝl cɔlEt] N+V 

21 aiq anget [aIɁ aŋǝt] N+Adj. 

22 embek nyet [ǝmbǝk ñǝt] N+Adj. 

23 tanaq malit [tanaɁ malIt] N+Adj. 

24 dengan toaq [dǝŋan tɔwaɁ] N+Adj. 

25 batu kumbung [batu kUmbUŋ] N+Adj. 

26 owat panas [ɔwat panas] N+Adj. 

27 minyak jamaq [miñak jamaɁ] N+Adj. 

28 bale langgaq [bale laŋgaɁ] N+morfem unik 

29 kanak kenok [kanak kEnɔk] N+morfem unik 

30 tain menot [taIn mEnɔt] N+morfem unik 

31 doe karaq [dowe karaɁ] N+morfem unik 

32 gubuk gempeng [gubUk gǝmpǝŋ] N+morfem unik 

 

2) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Veba 

NO. Komposis/KM Transkripsi Fonetis KM Kategori Unsur 

Pembentuk 

33 gulah ganyang [gulah gañaŋ] V+ morfem unik 
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34 genjah leteq [gǝñjah leteɁ] V+ morfem unik 

35 gerus ganyang [gerUs gañaŋ] V+ morfem unik 

36 meriri merengkon [mǝriri mǝrEŋkɔn] V+ morfem unik 

37 mopoq natak [mopoɁ natak] V+ morfem unik 

38 beroas beraes [bǝrɔwas bǝraEs] V+ morfem unik 

39 jojoq arok [jɔjɔɁ arɔk] V+ morfem unik 

40 paleq eloh [palEɁ Elɔh] V+ morfem unik 

41 kuih karoh [kuwIh karɔh] V+ morfem unik 

42 antuq awek [antUɁ awEk] V+ morfem unik 

43 saut sinat [saUt sinat] V+ morfem unik 

44 sapu sae [sapu sae] V+ morfem unik 

45 timpak ampes [tImpak ampǝs] V+V 

46 mandiq daus [mandIɁ daUs] V+V 

47 impan kaken [Impan kakǝn] V+V 

48 gulah gaeh [gulah gaEh] V+V 

49 empuk padek [ǝmpUk padǝk] V+V 

50 sembahyang salat [sǝmbahyaŋ salat] V+V 

51 dore ganggam [dorǝ gaŋgam] V+V 

52 tulak lete [tulak lete] V+V 

53 sogol tame [sogUl tamǝ] V+V 

54 tendoq tedem [tendUɁ tEdǝm] V+V 
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3) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Adjektiva 

NO. Komposis/KM Transkripsi Fonetis KM Kategori Unsur 

Pembentuk 

55 telih panas [tǝlIh panas] Adj.+adj. 

56 solah seleh [sɔlah sǝlEh] Adj.+adj. 

57 bian peteng [biyan pǝtǝŋ] Adj.+adj. 

58 sakit angen [sakIt aŋǝn] Adj.+adj. 

59 maiq angen [maIɁ aŋǝn] Adj.+adj. 

60 belok bejigar [bǝlɔk bǝjigar] Adj.+adj. 

61 kerong kojoh [kǝrɔŋ kɔjɔh] Adj.+adj. 

62 masak odaq [masak ɔdaɁ] Adj.+adj. 

63 bute meleng [butǝ mǝlEŋ] Adj.+adj. 

64 tengari galeng [tǝŋari galeŋ] Adj.+adj. 

65 peteng dendeng [pǝtǝŋ dEndǝŋ] Adj.+morfem unik 

66 gero gering [gǝro gǝrIŋ] Adj.+morfem unik 

67 sepi mimit [sǝpi mimIt] Adj.+morfem unik 

68 menah tandur [mǝnah tandUr] Adj.+morfem unik 

69 nyet nyangker [ñǝt ñaŋkǝr] Adj.+morfem unik 

70 pait pekak [paIt pǝkak] Adj.+morfem unik 

71 ore gade [orǝ gadǝ] Adj.+morfem unik 

72 odaq meruq [ɔdaɁ mǝrUɁ] Adj.+morfem unik 
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73 pelit kikit [pǝlIt kikIt] Adj.+morfem unik 

74 toaq takek [tɔwaɁ takEk] Adj.+morfem unik 

75 Beleq belaq [bǝleɁ bǝlaɁ] Adj.+morfem unik 
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DATA INFORMAN 

 

1) Nama  : Zulkifli  

Usia  : 53 tahun 

Agama  : Islam 

Pendidikan :SMP 

Pekerjaan :Wiraswasta 

 

2) Nama  : Baiah 

Usia  : 47 Tahun 

Agama  : Islam 

Pendidikan :SMP 

Pekerjaan :Petani 

 

3) Nama  : Masitah 

Usia  : 51 Tahun 

Agama  : Islam 

Pendidikan :SD 

Pekerjaan :Ibu Rumah Tangga 
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4) Nama  : Nasrudin 

Usia  : 29 Tahun 

Agama  : Islam 

Pendidikan :SMP 

Pekerjaan :Wiraswasta 

 

 

5) Nama  : Sadariah 

Usia  : 64 Tahun 

Agama  : Islam 

Pendidikan :SMP 

Pekerjaan :Ibu Rumah Tangga 
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